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ABSTRAK
INDAH CHOIRUL ROHMAWATI, NIM : 14.12.21.054. PENGARUH
BERPIKIR POSITIF DALAM MENGURANGI TINGKAT KECEMASAN
PADA PASANGAN SUAMI ISTRI DI KELURAHAN DIBAL NGEMPAK
BOYOLALI. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018.
Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya tingkat perceraian pada
pasangan suami istri yang mengalami masalah daklam rumah tangganya yang
mengakibatkan rasa cemas dalam jiwa. Walau rasa cemas adalah hal yang wajar
namun apabila tingkat kecemaan seseorang tinggi dapat menganggu kehidupan
sehari-hari, dapat mengakibatkan pertenkaran dengan paangannya yang mana
berujung pada perceraian. Maka dalam hal ini diperlukan nya pola pikir yyang
baik yang dapat mengarahkan pikiran kepada hal-hal yang positif. Salah satunya
yaitu dengan berpikir positif maka rasa cemas atau pikiran negatif akan hilang.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh berpikir positif
dalam menurunkan tingkat kecemasan pasangan suami istri di kelurahan Dibal,
Ngemplak, Boyolali.
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut Kriyanto (2006:55)
diartikan sebagai penelitian yang berusaha menggambarkan atau memberikan
penjelasan tentang suatu masalah yang dapat digeneralisasikan hasilnya.
Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk menjelaskan, meramalkan dan atau
mengontrol fenomena sosial melalui pengukuran objektif dan analisis numerik
atau analisis terhadap variasi angka-angka. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif Asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri di kelurahan
Dibal, Ngemplak, Boyolali. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 112 yang
dilakukan melalui teknik random sampling. Data penelitian diperoleh melalui
penyebaran kuisioner, yang dilakukan pada periode 02-08 Febuari 2018.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linier sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubngan antara
berpikir psitif dengan tingkat kecemaan pasangan suami istri dengan koefisien
korelasi 0.015 dengan signifikan p= 0,000 (p<0.05).
Kata kunci : Berpikir Positif, Pasangan suami istri, tingkat kecemasan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan di dunia ini tidak lepas dari sebuah masalah, siapa saja pasti
akan menemui masalah itu mulai dari persoalan yang berhubungan dengan pribadi,
keluarga, pekerjaan dan masalah kehidupan secara umum. Salah satu dari
permasalah itu adalah perasaan cemas yang dialami oleh manusia. Semua orang
dari berbagai kalangan pasti pernah mengalami perasaan tersebut. Meskipun
kecemasan merupakan sesuatu yang wajar namun apabila tingkat kecemasannya
sudah mencapai tingkat yang tinggi makan itu bias menjadi ancaman dan gangguan
bagi yang menghadapinya. Begitu pula dengan apa yang dialami pasangan suami
istri, yang mana menyatukan dua insan yang berbeda pendapat dan pemikiran
merupakan suatu hal yang rawan terjadi konflik karena diproses ini terjadi
penyesuaian dan penyatuan antara dua individu yang memiliki perbedaan yang
akan menimbulkan masalah rumah tangga. Sehingga ditahun pertama dalam
kehidupan pernikahan perlu melakukan penyesuaian satu sama lain sebagai
keluarga. Mulai dari penyesuaian tiap individu dalam memasuki dunia baru apabila
tidak mampu menghadapi maka akan munculah suatu konflik yang dapat
mengakibatkan kedua individu tersebut merasa cemas dan dapat menganggu di
kehidupan sehari-harinya.
Salah satu ujian dari Allah Swt adalah seperti yang telah di katakan dalam
ayatNya yaitu dalam surat Al-Baqarah ayat 155
68
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ۗ ِتاَرَمَّثلاَو ُِسفَْنْلأاَو ِلاَوَْمْلأا َنِم ٍصَْقنَو ِعوُجْلاَو ِفْوَخْلا َنِم ٍءْيَِشب ْمُكَّنَُولَْبَنلَو
نیِِربا َّصلا ِر َِّشبَو
Artinya “Dan sesunggunya akan kami beri cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
berikan kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.
Menurut Prasetyono (2007: 11), Kecemasan adalah penjelmaan dari
berbagai proses emosi yang bercampur baur, yang terjadi manakala seseorang
sedang mengalami berbagai ketegangan (stress) seperti perasan frusatasi dan
pertentangan (konflik batin). Seperti permasalahan yang terjadi pada pasangan
suami istri pasca nikah yang mengalami kecemasan dalam menghadapi masalah
rumah tangga. Masalah rumah tangga terjadi karena banyak faktor yang
mempengaruhinya, setiap permasalahan yang terjadi dapat menimbulkan
kecemasan di dalamnya dan kecemasan tersebut dapat menganggu kehidupan
sehari-hari bahkan dapat menimbulkan stress kepada yang mengalaminya.
Kecemasan pasca nikah yang di alami pasangan suami istri sering kali
menimbulkan ketidak harmonisan pada pasangan suami istri dalam rumah tangga
tersebut, karena emosi yang muncul dari kecemasan tersebut mengakibatkan
seseorang mengalami stress, frustasi dan bertolak belakang dengan batin. Bentuk
kecemasan yang dialami pada pasangan suami istri antara lain adalah sering
melamun dan murung, mudah tersinggung dan gampang marah.
Kecemasan dalam menghadapi permasalahan rumah tangga merupakan suatu
keadaan emosi yang terdiri dari perasaan tidak menyenangkan, perasaan tegang,
khawatir, gelisah, takut yang dirasakan pada pasangan suami istri dengan keadaan
69
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emosi pada saat terjadi masalah yang di hadapi di dalam keluarga, dapat di lihat pada
ciri-ciri orang yang mengalami kecemasan, yakni dari dua segi, yaitu segi fisik dan
psikis. Dari segi fisik tandanya antara lain  nafas sesak, jantung berdebar kencang,
pusing atau sakit kepala, perut mual atau gangguan pencernaan, dan dari segi psikis
tandanya adalah sulit berkonsentrasi, khawatir, tegang, takut, tidak percaya diri, dan
gelisah. Hawari ( 2006: 67 )
Kecemasan dalam menghadapi permasalahan pernikahan adalah suatu ujian
atau tantangan yang harus di hadapi pasangan suami istri. Pasangan suami istri yang
memiliki tingkat kecemasan yang tinggi tidak akan harmonis dalam keluarganya
dibandingkan dengan pasangan suami istri yang memiliki tingkat kecemasan yang
rendah. Namun, kecemasan juga memiliki manfaat yaitu seseorang dapat waspada
dalam bertindak dan menentukan suatu keputusan.
Kecemasan pada pasangan suami istri di sebabkan oleh pikiran negatif
terhadap permasalahan yang datang. Hal tersebut terbukti ketika kecemasan datang
maka pasangan tersebut sering melamun, tidak terkontrol emosinya, bahkan ada yang
sampai terjadi pertengkaran yang mana berujung pada perceraian. Masalah yang
mengakibatkan pertengkaran terjadi karena berbagai banyak faktor permasalahan
dari rumah tanga itu sendiri. Faktor-faktor terjadi masalah dalam rumah tangga
diantaranya adalah masalah perekonomian, masalah kesehatan, masalah seksual,
masalah pendidikan, masalah pekerjaan, masalah agama, dan masalah komunikasi.
Berbagai masalah tersebut dapat ditemui dalam pernikahan, apabila masalah-masalah
tersebut tidak dapat menghadapinya dengan tenang makan akan muncul suatu
kecemasan yang dapat menganggu kehidupan individu tersebut. Hawari ( 2006: 65 )
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Menurut Allbert Ellis (1998: 132),“ berpikir negatif menyebabkan seseorang
mengalami gangguan emosional, bertingkah laku menyimpang (maladjusted).
Kecemasan muncul di karenakan adanya pikiran yang negatif dan dari pikran negatif
tersebut dipengaruhi oleh sistem nilai atau ide-ide yang di serap dan di persiapkan
dari dunia nyata dimana manusia itu hidup. Maka dari sifat negatif tersebut munculah
emosi yang tidak terkendali dan menjadi permasalahan.
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik bahwa permasalahan pernikahan
yang dialami pasangan suami istri menimbulkan pikiran negtif pada individu dan
akhirnya mengalami kecemasan. Akhirnya terjadilah tekanan batin yang menjadikan
individu tersebut melamun, sering emosi dan bahkan menjadikan bertengkar yang
berujung pada perceraian. Hal itu semua dikarenakan adanya pikiran-pikiran  negatif,
menyalahkan diri sendiri, sehingga mengalami kecemasan.
Kecemasan sering muncul karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah
satunya adalah faktor kognitif. Pola pikir dapat dibedakan menjadi dua yaitu berpikir
negatif dan berpikir positif.peran pola pikir positif sangant penting dalam
menghadapi permasalahan atau peristiwa yang tidak menyenagkan. Berpikir positif
dapat membuat individu memusatkan perhatian pada hal-hal yang positif pada
masalah hidup yang dihadapi sehingga merasa lebih tenang dan rileks serta dapat
menyeuaikan diri untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi.
Berpikir positif dapat membantu klien menetapkan hubungan antara persepsi
dan kognisinya, dengan emosi dan perilakunya. “Untuk mengidentifikasikan persepsi
atau kognisi yang salah atau menyalahkan diri, dan mengganti persepsi atau kognisi
tersebut dengan persepsi yang lebih meningkatkan diri  (Cormier dan Cormier, 1985:
71
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131). Sehingga individu mampu mengaktualisasikan diri dan bisa menghadapi
masalah dalam keluarga pasca menikah tanpa memiliki kecemasan yang tinggi.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melihat apakah ada
hubungan antara berpikir positi dengan mengurangi kecemaan nikah pada paangan
suami istri di kelurahan Dibal, kecamatan ngemplak, kabupaten Boyolali.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut
1. Banyaknya dampak negaif yang terjadi akibat kecemasan.
2. Terdapat pasangan suami istri yang belum bisa mengatasi kecemasan nya
dalam menghadapi permasalahan rumah tangga.
3. Kurangnya rasa saling percaya dalam keluarga sehingga muncul fikiran
negatif.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas maka peneliti membatasi
masalah sebagai berikut hubungan berpikir positif dalam mengurangi kecemasan
nikah pada pasangan suami istri.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah diatas, maka dapat dikemukakan  masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah ada hubungan berpikir positif terhadap menurunkan tingkat kecemasan
pasangan suami istri pasca menikah?”
E. Tujuan Penelitian
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Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan diatas, maka tujuan
penelitian ini yaitu ”Untuk mengetahui hubungan antara berpikir positif dalam
mengurangi tingkat kecemasan nikah pada pasangan suami istri”.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberi manfaat bagi
pembaca, baik secara teoris maupun praktis
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan masukan kepada konselor atau calon konselor tentang
menghadapi tingkat kecemasan menikah.
b. Memberikan informasi kepada konselor atau calon konselor dalam
hubungan antara berpikir positif dengan kecemasan pada pasangan suami
istri.
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pengetahuan dan
memperkaya khasanah keilmuan yang berkaitan dengan mengurangi tingkat
kecemasan menikah untuk pasangan suami istri.
2. Manfaat praktis
d. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk melakukan penelitian
dalam bidang sosial dan penelitian yang sejenis.
e. Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk kegiatan penelitian
selanjutnya.
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f. Adanya kesadaran pasangan suami istri dalam menghadapi kecemasan
pasca menikah.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian teori
1. Kecemasan pasca menikah
a. Pengertian kecemasan
Menurut Prasetyono (2007: 11) “kecemasan adalah penjelmaan dari
berbagai proses emosi yang bercampur baur yang terjadi manakala
seseorang sedang mengalami berbagai tekanan-tekanan atau ketegangan
(stress) seperti perasaan (frustasi) dan pertentangan (konflik Batin)”.
Menurut Burhanudin (1999: 19) “ rasa cemas adalah adanya
perasaan tidak menentu, panik, takut tanpa sebab, yang menyababkan
timbulnya perasaan gelisah pada diri sendiri”.
Menurut Suryabrata (2006: 49) “kecemasan yang tidak
ditanggulangi disebut traumatic”
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Menurut Ellis (dalam Latipun, 2006: 113) menambahkan : “jika
individu berkeyakinan irrasional, dalam menghadapi berbagai peristiwa,
akan mengalami hambatan emosional, seperti perasaan cemas, menganggap
ada bahaya yang sedang mengancam dan pada akhirnya akan melakukan
atau mereaksi peristiwa tersebut secara realistis”.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat di simpulkan bahwa
kecemasan adalah keadaan hati yang beraneka ragam yang memunculkan
emosi negatif ditandai dengan perasaan tidak nyaman dan tidak tenang serta
di wujudkan dengan sikap kurang baik pada akhirnya berdampak negatif
dapa diri sendiri.
b. Sebab-sebab kecemasan
Menurut Burhanudin (1999: 57) “beberapa sumber rasa cemas
antara lain:
a. Rasa cemas yang di sebabkan oleh sesuatu yang mengancam dirinya
yamg bersumber dari dalam pikiran.
b. Rasa cemas yang timbul dalam diri yang disebabkan oleh adanya
penyakit.
c. Rasa cemas yang timbul akibat adanya perasaan berdosa atau
bersalah karena telah melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
hati nurani.
Menurut Prasetyono (2007: 11) “beberapa sumber kecemasan
antara lain dikarenakan dari apa yang disadari seperti rasa takut, tidak
berdaya, rasa bersalah/berdosa, merasa terancam, dan sebagainya serta
6
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selanjutnya karena terjadi dari luar kesadaran dan tidak mampu
menghindari dari perasaan yang tidak menyenangkan”.
Dari pendapat para ahli di atas mengemukakan sebab-sebab
kecemasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebab dari kecemasan
adalah apabila kita menemui stimulus yang berupa situai yang
mempengaruhi dalam bentuk ancaman yang menyebabkan tekanan pada
individu itu sendiri.
c. Macam-macam kecemasan
Menurut Corey (2005: 246) “kecemasan itu ada tiga macam yaitu
kecemasan realistis, kecemasan neurotik, dan kecemasan moral. Kecemasan
realistis adalah ketakutan bahaya dunia eksternal dan taraf kecemasannya
sesuai dengan derajat ancaman yang ada. Kecemasan neurotik adalah
ketakutan terhadap tidak terkendalinya naluri-naluri yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu tindakan yang bisa mendatangkan hukuman
bagi dirinya, dan kecemasan moral adalah ketakutan terhadap hati nurani
sendiri”.
Menurut Freud (dalam Alwisol, 2006: 172) “kecemasan dibagi
menjadi tiga, yaitu kecemasan riil, kecemasan neurotik, dan kecemasan
moral. Kecemasan riil adalah kecemasan individu terhadap bahaya-bahaya
nyata yang berasal dari dunia luar, kecemasan neurotik adalah kecemasan
atas tidak terkendalinya naluri-naluri primitif oleh ego yang nantinya bisa
mendatangkan hukuman, dan yang dimaksud kecemasan moral adalah
kecemasan yang timbul akibat tekanan super ego atas ego individu
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berhubungan dengan individu yang telah atau sedang melakukan tindakan
yang melanggar moral atau kecemasan ini menyatakan diri dalam bentuk
rasa bersalah atau perasaan berdosa”.
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa macam-macam
kecemasan terdiri dari tiga yaitu realistis, neurotic, moral. Kecemasan
realitas adalah kecemasan terhadap dunia yang nampak, kecemasan
neurotik adala kecemasan yang muncul akibat naluri-naluri fikiran yang
ada, sedangkan moral adalah tekanan dari ego dan super ego dari individu
itu sendiri.
d. Dampak kecemasan
Menurut Laksmiwati (1999: 39) “tidak semua jenis kecemasan
merupakan hal yang negatif tetapi ada juga yang positif karena sampai
batas-batas tertentu kecemasan akan bermanfaat bagi kehidupan manusia,
misalnya seorang siswa yang merasa terkalahkan kepandaiannya oleh
temannya, maka ia akan terdorong untuk belajar agar dapat menyaingi
temannya”.
Menurut Laksmiwati (1999: 40) menambahkan “dampak negatif
kecemasan bila dibiarkan tanpa terkendali akan menyebabkan penyakit
prestasi kerja atau sekolah akan menurun”.
Selain itu menurut Taylor dan Teichman (dalam Laksmiwati,1999:
40) “kecemasan juga dapat menyebabkan perilaku yang menyimpang,
misalnya takut bila berada sendirian dan selalu mencari teman, bertindak
agresif, dan meyerang orang lain”.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tidak
semua kecemasan berdampak negatif misalnya kecemasan demi
membangun semangat untuk meraih sesuatu yang lebih baik,namun apabila
kecemasan dibiarkan terus menerus juga akan mengakibatkan stress dan
berpengaruh buruk pada individu itu sendiri.
e. Gejala-gejala kecemasan
Menurut Hawari (2006: 66) “keluhan-keluhan orang yang
mengalami kecemasan   antara lain :
1. Cemas, khawatir, firasat buruk, takut akan pikirannya sendiri, dan
mudah tersinggung.
2. Merasa tegang, tidak tenang, gelisah, dan mudah terkejut.
3. Takut sendirian, takut pada keramaian dan banyak orang.
4. Gangguan pola tidur, dan mimpi-mimpi yang menegangkan.
5. Keluhan-keluhan somatik, misalnya rasa sakit pada otot dan tulang,
pendengaran berdenging (tinitus), berdebar-debar, sesak nafas,
gangguan pencernaan, gangguan perkemihan, sakit kapala dan lain
sebagainya”.
Menurut Morgan (2010), ada beberapa gejala kecemasan yaitu:
1. Gejala fisiologis : Gemetar, tegang, nyeri otot, letih, tidak dapat
santai, kelopak mata bergetar, kening berkerut, muka tegang, tak dapat
diam, mudah kaget, berkeringat, jantung berdebar cepat, rasa dingin,
telapak tangan lembab, mulut kering, pusing, ,kepala terasa ringan,
kesemutan, rasa mual, rasa aliran panas dingin, sering kencing, diare,
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rasa tak enak di ulu hati, kerongkongan tersumbat, muka merah dan
pucat, denyut dan nafas cepat waktu istirahat.
2. Gejala psikologis : Rasa khawatir yang berlebihan tentang hal-hal yang
akan datang, seperti : cemas, takut, khawatir, berpikir berulang-ulang,
membahayakanakan datangnya kemalangan terhadap dirinya maupun
orang lain, kewaspadaan yang berlebih, diantaranya adalah mengamati
lingkungan secara berlebihan sehingga mengakibatkan perhatian mudah
teralih, sulit konsentrasi, dan merasa nyeri.
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa gejala-gejala
kecemasan terjadi karena dua faktor yaitu faktor internal dan ekternal atau
faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis diantaranya
gemetaran, keringat dingin, pusing dll, sedangkan faktor psikologis adalah
rasa takut, kehawatiran, merasa dihantui, berfikir negatif.
f. Kecemasan dalam menghadapi masalah pernikahan
Kecemasan seperti yang telah diungkapkan diatas bahwasanya
muncul karena adanya emosi negatif yang disebabkan karena beberapa
faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal yang ditandai dengan
kehawatiran, ketakutan, kebingungan, kegelisahan, dan lain-lain yang dapat
muncul kapan saja dan dimana saja termasuk pernikahan yang dialami oleh
pasangan suami istri, misalkan dalam menghadapi masalah rumah tangga.
Dalam pasangan suami istri yang telah memadu kasih tidak akan
luput dari permasalahan yang terjadi didalam pernikahan yang mana
pernikahan tersebut pastinya rasa kecemasan serta permasalahan sudah
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menyelimuti atau pernah dihadapi kepada kedua pasangan tersebut. Dalam
permasalahan ini selalu pasangan mencari solusi guna mendapatkan
kebahagiaan dalam ruma tangganya. Terdapat petunjuk untuk membangun
keluarga bahagia, sakinah, mawadah, dan warohmah berdasarkan dalam
surat Ar-Rum : 21
“Dan diantara tanda-tanda kekuaaan Nya ialah Dia menciptakan
untukmu itri-istri dari jenismu sendiri, supaya engkau cenderung dan erasa
tentram kepadanya, dan dijadikannya rasa kasih sayang. Sesunggunya yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kamu yang berfikir”.
Maka kebahagiaan yang didambakan pasangan suami istri terkadang
pasti ada ujian atau rintangan di dalamnya termasuk kecemasan apabila
dapat diatasi maka kebahagiaan terebut akan selalu menyelimuti pasangan
suami istri tersebut.
Adapun kecemasan itu muncul karena problem yan terjadi dan juga
tipe dari pasangan itu sndiiri. Terdapat problem yang kerap terjadi dalam
pasangn suami istri yang dapat menimbulkan kecemaan dan juga macam-
macam tipe pada pasangan suami istri, apabila dalam tipe itu sendiri
pasangan suami istri tidak dapat menghadapinya dengan baik maka timbula
pula kecemasan dalam jiwanya.
a) Problem yang terjadi pada pasangan suami istri biasanya terjadi di sebagai
berikut :
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a) Ekonomi yang kurang mencukupi.
b) Perbedaan watak, temperamen dan karakter yang terlalu tajam
antara suami dan isteri.
c) Ketidakpuasan dalam hubungan seksual.
d) Kejenuhan rutinitas.
e) Hubungan antar keluarga besan yang kurang baik.
f) Ada orang ketiga.
g) Masalah harta warisan.
h) Dominasi orang tua/mertua.
i) Kesalah pahaman antara suami isteri.
j) Perceraian.
b) Tipe-tipe pasangan suami istri
1) Conflict-habituated
Tipe conflict-habituated boleh dibilang sebagai “partner in
crime”. Tipe ini adalah tipe pasangan yang jatuh dalam kebiasaan
mengomel dan bertengkar tiada henti. Kebiasaan ini menjadi semacam
“jalan hidup” bagi mereka. Tak heran kalau secara konstan mereka
selalu menemukan ketidak sepakatan. Dengan kata lain, stimulasi
perbedaan individu dan konflik justru mendukung kebersamaan
pasangan tersebut.
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2) Devitalized
Tipe hubungan devitalized merupakan karakteristik pasangan
yang sekali waktu dapat mengembangkan rasa cinta dan satu sama lain
saling menghargai. Namun mereka cenderung merasakan kehampaan
hidup perkawinan kendati tetap berada bersama-sama. Karena
kebersamaan mereka lebih karena dorongan demi anak atau citra
mereka dalam komunitas masyarakat. Menariknya, pasangan tipe ini tak
merasa dirinya maupun perkawinannya tidak bahagia. Mereka berfikir
bahwa kondisi saat ini merupakan hal biasa setelah berlalunya tahun-
tahun penuh gairah. Ironisnya, tipe perkawinan inilah yang paling
banyak ditemukan dalam masyarakat mana pun.
3) Passive-congenial
Pada dasarnya, pasangan tipe passive-congenial memiliki
kesamaan dengan pasangan tipe devitalized. Hanya saja kehampaan
yang dirasakan telah berlangsung sejak awal perkawinan. Boleh jadi
karena perkawinan seperti ini biasanya berangkat dari berbagai
pertimbangan ekonomis atau status sosial dan bukannya relasi
emosional. Seperti halnya pasangan tipe devitalized yang minim
keterlibatan emosi, pasangan passive-congenial juga tidak terlalu
berkonflik, namun kurang puas menjalani perkawinannya. Dalam
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keseharian, pasangan-pasangan tipe ini lebih sering saling menghindar
dan bukannya saling peduli.
4) Utilitarian
Berbeda dengan tipe-tipe lain, tipe utilitarian lebih menekankan
peran ketimbang hubungan. Misalkan peran sebagai ibu, ayah atau
peran-peran lain. Terdapat perbedaan sangat kontras bila dibandingkan
dengan tipe vital dan total yang bersifat intrinsik, yaitu mengutamakan
relasi perkawinan itu sendiri.
5) Vital
Cirinya, pasangan suami-istri terikat satu sama lain, terutama
oleh relasi pribadi antara yang satu dengan yang lain. Di dalam relasi
tersebut, satu sama lain saling peduli untuk memuaskan kebutuhan
psikologis pihak lain. Mereka berdua pun saling berbagi dalam
melakukan berbagai aktivitas kendati masing-masing individu memiliki
identitas kepribadian yang kuat. Yang mengesankan, komunikasi
mereka mengandung kejujuran dan keterbukaan. Kalaupun mengalami
konflik biasanya lantaran ada hal-hal yang sangat penting. Untungnya,
baik suami maupun istri saling berupaya menyelesaikannya dengan
cepat dan bijak. Tentu saja tipe ini merupakan tipe relasi perkawinan
yang paling memuaskan. Tak heran kalau tipe ini paling sedikit
persentasenya dalam masyarakat.
6) Total
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Tipe ini memiliki banyak kesamaan dengan tipe vital, bedanya
pasangan ini sedemikian saling menyatu hingga menjadi “sedaging”.
Mereka selalu dalam kebersamaan secara total yang meminimalkan
adanya pengalaman pribadi dan konflik. Akan tetapi tidak seperti
pasangan tipe devitalized, kesepakatan di antara mereka biasanya
dibangun demi hubungan itu sendiri. Sayangnya, tipe perkawinan
seperti ini sangat jarang.
2. Berpikir Positif
a. Psikologi positif
Pikologi positif adalah psikoloigi yang membahas tentang hal-hal
positif yang ada pada manusia. Martin ( 2005: xxxiv ). Jika ilmu psikologi
abat 20 membahas tentang berbagai penyakit mental denan tujuan untuk
menyembuhkan penyakit mental tersebut, maka psikologi positif akan
menampilkan hal-hal yang indah alam diri manusia dengan tujuan untuk
meningkatkan kebahagiaan dalam diri manusia. Psikologi positif berpijak
pada tiga pilar, yaitu:
a) Emosi positif
Emosi positif adalah pencapaian khusus dari psikologi
positif. Seseorang yang telah mencapai kebahagiaan adalah
eseorang yang telah mengalami semua atau sebagian besar emosi
positif. Emosi poiti dibagi menjadi tiga macam :
1. Emosi yang ditunjukkan pada masa lalu : puas, bangga, dan
tenang
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2. Emosi yang ditinjau pada masa sekarang : kenikmatan kelahiran
(kelezatan, kehangatan), kenikmatan batiniah (senang, gembira,
nyaman)
3. Emosi yang ditunjukkan pada masa depan : optimisme harapan,
percaya diri, kepercayaan dan keyakinan. Martin (2005: 333-
335)
b) Karakter Positif
Kebijakan dan ketakutan merupakan unsur utama
pembentukan pilar kedua psikologi positif ini. Kebijakan adalah
nilai-nilai universal yang diakui olehh sebagian besar agama dan
tradisi-tradisi filsafat diseluruh dunia. Nilai-nilai universal tersebut
terdiri dari ke’arifan dan pengetahuan, keberanian, cinta dan
kemanusiaan, keadilan, kesederhanaan, serta spiritual dan
transedensi. Martin (2005: 171). Ketakutan adalah jalan yang harus
dilalui untuk mencapai kepada kebajikan-kebajikan atau karakter
yang harus dimiliki seseorang untuk meraihh kebajikan tersebut.
Martin (2005: 172).
Institusi positif
Institusi positif adalah struktur yang lebih besar dari individu
yang mendukung karakter positif dan pada akhirnya menghasilkan
emosi yang positif. Adapun contoh dari lembaga positif tersebut
yaitu ikatan keluarga, masyarakat, yang teguh, demokrai,
pendidikan, dan jaringan ekonomi. Martin (2005: xvi)
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Ketiga pilar tersebut saling berhubungan, pilar pertama
sebagai gambaran dan kebahagiaan yang akan dicapai yaitu emosi
positif, pilar kedua dan pilar ketiga merupakan pilar pendukung
yang akhirnya menghasilkan kebahagiaan emosi yang positif,
artinya kebahagiaan yang sejati akan tercapai ketika manusia
merasakan emosi positif masa lalu, sekarang, dan masa depan.
Untuk mencapai semua itu diperlukan karakter positif dan instusi
positif.
b. Pengertian berpikir positif
Berpikir  dapat  diartikan  sebagai  aktivitas  kerja  akal  seseorang
untuk menghasilkan pemikiran. Pemikiran tersebut dapat berupa negatif
ataupun positif, pemikiran yang positif diarahkan pada kebiasaan
pemecahan masalah. Individu yang menggunakan pola berpikir positif
dalam menghadapi permasalahan akan mempunyai ciri-ciri optimis daam
menghadapi permasalahan.
Positive thingking (berpikir positif) menurut Norman Vincent peale
1996 adalah suatu aplikasi langsung yang praktis dari teknik piritual
untuuk mengatasi kekalahhan dan memenagkan kepercayaan, keberhasilan
dan ksenangan. Arini hidayati ((2010: 7).
Berpikir positif adalah pikiran yang mengarahkan seseorang untuk
melihat sesuatu secara positi atau dari segi positinya. Muwafik saleh
(2012: 157).
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Berpikir positif merupakan satu kesatuan yang terdiri tiga
komponen, yaitu muatan pikiran, pengunaan pikiran ddan pengawasan
pikira. Berpikir positif merupakan suatu pemikiran yang membawa langkah
seseorang menuju kesuksesan dalam hidupnya, karena segala sesuatun yang
dilakukan dengan berpikir positif akan menghasilkan hal yang positi juga.
Seingga positif sangat dianjurkan dalam agama islam.
Berpikir positif adalah kegiatan akal budi yang bermanfaat, yang
memutuskan suatu tindakan keputusan atau karya yang berguna,tidak untk
diri sendiri tetapi juga orang lain, dan kemaslahhatan orang banyak.
Bahctiar (2018: 30)
Berdasarkan paparan mengenai berpikir positif menurut para ahli di
atas, maka penulis menyimpulkan bahwa berpikir positif adalah
kemampuan individu dalam memusatkan perhatian dan perkataannya dari
hal-hal yang positif baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun situasi
yang dihadapi.
1. Tujuan Berpikir Positif
Berpikir positif akan menimbulkan keinginan yang positif pula,
dengan membiasakan berpikir positif maka kita akan kita akan menemukan
mana yang terbaik dan mana yang terburuk dalam hidup ini. Hariyono
(2000: 61).
Pikiran positi menjadikan seseorang tampil sebagai orang yang
bermotivasi. Orang-orang akan suka berada ietkitar kita. Berpikir psitif
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akan memberi kemampuan melihat kemungkinan-kemunkinan positif setiap
situasi. Wiranata (2010: 15).
Berpikir poitif akan membaa sseorang untk mencapai kesukean an
keberhasilan. Orang ya ng berpikir positif mengetahui apa yang mereka
ingin kan, mereka harus meraih keinginan yang terterah dan usaha dan
pantang menyerah. Dalam diri mereka ada semangat yang tetap bertahan
dalam situasi sulit dan ragu-ragu. Peale (2006: 135).
Dari berbagai pendapa diatas dapat disimpulkan tujuan dari berpikir
positif adalah agar manusia mencapai kebahagiaan dan kesuksesan dalam
melakukan segala hal. Orangorang yang berpikir positif tidak akan
menyerah alam menghaapi rintangan dan cobaan yang dihadapinya. Dengan
berpikir positi semua kegundahan akan menjadi ketenangan. Dan denan
berpikir positif karakter akan menjadi perilakuu yang positif pula.
2. Strategi Berpikir positif
Semakin positif pikiran maka peluang akan aanya perubahan kearah yang
lebih baik jga semakin besar. Agar dapat menjadi lebih baik lagkah pertama
adalah mengubah pola pikir. Adapun beberapa stratgi berpikir menurut
Bachtiar (2018; 46-50) positif diantaranya adalah
3. Strategi otogenik (teru mengulang pernyataan positi)
Akal bawah saar tidak menyadari sesuatu, dimana ia hanya melaksanakan
perintah terhadap apa yang anda katakana kepadanya. Apabila pernyataan
tersebut diulang-ulang maka alam bawah sadar akan menerimanya.
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4. Strategi mengubah konsisten
Strageti mengubah konsisten ini mengarahkan lebih kepada tujuan kita. Jika
kita ingin sukses, kita tentu melakkan perubahan yyang menuju pada
kesuksesan tersebut. Maka mengarahkan kemampuan dan konsisten untuk
tujuan positif imulai dari berpikir positif.
5. Stratgi hasil yang positif
Belajar dari kegagalan lebih baik dari pada belajar dari keberhasilan. Kita
mengetahui apa yyang harus kita lakukan setelah tahu apa yang belum kita
lakukan. Maka dari itu kegagalan merupakan bagian penting dari sebuah
proses yang kelak membuat kita tahu makna dibalik kegagalan tersebut.
6. Strategi menubahh masa lalu
Masalalu adalah gudang yang berisi keahlian, kerampilan, dan
kebiaksanaan. Tanpa maa lalu manusia akan terperosok kedalam keelapan
dan masalalu menjadi gengalaman berharga, keuian berikan persepsi dan
pikiran ositi hingga perasaan timbul sikap positif.
7. Strategi teladan
Srategi ini berubungan erat dengan cara pandang keyakinan yang pada
seseorang kita yakini sebagai figur yang baik pada bidang tertentu.
8. Srategi orang lain
Dengan strategi tersebut dapat mengevaluasi keadaan berdasarkan cara
pandang orang tersebut.
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9. Strategi pengrangan dan pengikatan
Kurangilah sesuatu yang tidak beruna dan tingkatkan ssuatu yang berguna
hal ini akan meningkatkan pikiran positif dan mengrangi pikiran negatif.
10. Strategi pembagian
Membagi setiap maalah menjadi bberapa baian dan menjadin bagian kecil
sehingga akan lebih mudah untuk di selesaikan.
11. Strategi nilai luhur
Menunjukan bahwa bantuan pada setia masalah terletak pada akal dan ilmu.
12. Strategi alternative
Orang yang tau mengatai berbagai masalah. Hal ini dapat digunakan untuk
mengatasi masalah yang terduga maupun tidak terduga.
Manfaat strategi pengubahan pola pikir
Menurut Meichenbaum menunjukan dengan jelas daya pengaruh
pikiran dalam benak seseorang yang mampu membangkitkan keberfungsian
seseorang. Serta membantu menghentikan pertanyaan-pertanyaan negatif
dan mengantinya dengan pertanyaan-pertanyaan positif mengenai dirinya,
serta membantu mengubah citra diri mereka.
Strategi pengubahan pola berpikir dapat digunakan untuk membantu
klien menyadari akan ketidak manfaatan berfikir negative dan akan dapat
berpikir positif. Menurut Meichenbaum ( dalam Rosjidan, 1988: 197 )”
Strategi pengubahan pola berpikir dapat membantu klien mengubah
pandangan negatif pada kegagalan yang dialaminya”. Jadi dapat membantu
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konseli dalam membangkitkan keinginan nya yang positif dan melakukan
kegiatan-kegiatan positif serta meningalkan pikiran-pikiran yang negatif.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa cognitive
restructuring atau mengubah pola pikir dapat bermanfaat menghentikan
pandangan negatif yang ada pada diri dan membangkitkan pikiran positif
serta menghilangkan diri dari berfikir negatif.
B. Kajian Hasil Penelitian
Dalam penelitian yang diakukan Tri Ratna Kurniawati di SMAN I Cerme
Gresik pada kelas XI A4 tahun ajaran 2005-2006 telah dibuktikan bahwa strategi
pengubahan pola pikir (Cognitive Restructuring) mampu ,mengurangi tingkat
kecemasan siswa pada pelajaran Bahasa Inggris dan terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan strategi pengubahan pola pikir (
CR ). Dalam penelitian ini sampel yang di ambil sejumlah 5 siswa dan analisis
yang digunakan adalah uji tanda.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Retno Ageng Cahyang. 2012.
Perbedaan Tingkat Kecemasan alam Menhadapi Pernikahan antara Wanita
Terdidik di KUA tegalrejo Yogyakarta. Hasil dari enelitian tersebut adalah
kecemaan pada wanita yang terdidik dan kurang terdidik terdapat perbedaan karena
tingkat pengetahuan an pengendalian diri seseorang yang terarahkan dan kurang
terarahkan.
Penelitian yang dilakukan Rinawati 2003, bertujuan untuk menguji
keefektifan Strategi Pengubahan Pola Berpikir untuk membantu siswa dalam
menurunkan tingkat kecemasan dalam menghadapi pelajaran matematika pada 10
91
91
siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo tahun ajaran 2006-2007 dengan menggunakn
purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah rancangan one group pretest design.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa strategi pengubahan pola berpikir efektif
untuk memebantu siswa mengembangkan konsep diri positif.
Penelitian yang dilakukan Imah Cahyati 2017, bertuujuan untuk mencari
konsep berfikir positiff dalam buku terapi berfikir positif karya Dr. Ibrahim Elfiky
dan relevansi berfikir positif dengan membentk karakter muslim. Hasil penelitian
ini adalah konsep berfikir positif dalam buku Dr. Ibrahim Elfiky adalah sebuuah
konsep yang bertujuan untuk mengembangkan karakter positif sehingga mampu
untuk menuntun manusia kepada hidup yyang lebih baik, dengan mencapai emosi
positif maalalu, kini, dan yang akan datang.
Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah ada maka penulis berupaya
melakukan penelitian masalah “ hubungan antara berpikir positif dalam
mengurangi kecemasan dalam menghadapi masalah paca nikah pada paangan
suami istri dikeluraan Dibal, kecamatan Nemplak, kabupaten Boyolali”.
Dikarenakan penulis beranggapan bahwa permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini sangat mempengaruhi kebahagiaan pasangan suami istri khususnya
dalam menghadapi kecemasan dalam rumahh tangga.
C. Kerangka Berfikir
Sebagaimana disebutkan dalam pendahuluan,maka kerangka berpikir
dijelakan mengenai proses berpikir peneliti dalam rangka mengadakan penelitian
tentang pengaruh berpikir positif dalam mengurangi kecemasan pasca nikah pada
pasangan suami istri di kelurahan Dibal, Ngemplak, Boyolali.
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Gambar 1. Kerangka berpikir
Kerangka berpikir diatas menjeaskan mengenai proses berpikir penelitian
dalam rangka mengadakan penelitian tentang hubungan berpikir positif dalam
mengurangi kecemasan pasangan suami istri, berpikir positif pada pasangan sumi
istri secara signifikan sangat berhubungan dalam mengurangi tingkat kecemasan
pasangan suami istri tersebut dalam menghadapi permasalaan dalam rumahtangga
yang mana dalam masalah tersebut menimbulkan kecemasan yang akan dialami
pasangan tersebut.
Bagi pasangan yang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi akan memiliki
indikator-indikator pikiran negatif yang tinggi pula indikator tersebut berupa:
badan keluar keringat dingin, terbatah-batah dalam berkata-kata, tegang, sering
emosi dalam berkomunikasi dengan yang lain, mudah marah, mudah teringgung,
tidak percaya diri. Setelah muncul indiktor-inikator di atas maka timbullah dampak
dari kecemasan itu sendiri. Dampak dari kecemasan ini antara lain terjadinya
pertengaran didalam keluarga itu sendiri, kurangnya keharmonisan dalam keluarga
dan bahkan dapat berujung pada perceraian.
Pasangan suami istri
yang berpikir positif
(X)
Menurnnya tingkat  kecemasan
pasangan sumi istri dalam
menghaapi permasalahan dakam
rumah tangga(Y)
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Dengan adanya pikiran positif maka pasangan suami istri dapat menghadapi
masalah yang mengakibatkan kecemasan, sehingga kecemasan akan berkurang dan
akan berdampak kebahagiaan dan masalah akan terselesaikan.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori-teori yang di uraikan di atas, maka dapat di simpukan
bahwa hipotesisnya sebagai berikut:
Ha : Ada hubungan yang singnifikan antara berikir positif dalam
mengurangi kecemasan pasangan suami istri dalam pernikahan.
Ho : Tidak ada hubungan yang singnifikan antara berpikir positiff
dalam mengurangi kecemasan pasangan suami istri dalam pernikahan.
Berdasarkan uraian diatas diajukan hipoteis sebagai berikut “Ada hubungan
yang seignifikan antara berpikir positif dalam mengurangi kecemasan paangan
suami istri dalam pernikahan”.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kuantitatif
korelasional. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk menjelaskan, meramalkan
dan atau mengontrol fenomena sosial melalui pengukuran objektif dan analisis
numerik atau analisis terhadap variasi angka-angka.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif menurut Sugiyono (2016:11) merupakan
jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih. Jenis penelitian ini mempunyai tingkatan yang tertinggi bila
dibandingan dengan penelitian deskriptif dan komparatif. Penelitian asosiatif
karena berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.
Pada penelitian terdapat dua variabel yang dihubungkan. Bentuk hubungan antara
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan
kausal adalah hubungan sebab akibat antara variabel independen (X) yakni berpikir
positif dan variabel dependen (Y) yakni kecemasan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
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1. Tempat penelitian
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah Kelurahan Dibal
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali.
a. Terdapat kesesuaian masalah yang terjadi dengan penelitian yang akan
diteliti.
b. Diperolehnya izin sarana dan prasarana yang mendukung untuk
mengadakan penelitian di kelurahan Dibal, Ngemplak Boyolali.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan memerlukan waktu 5 bulan memulai Agustus 2017
sampai dengan Febuari 2018.
C. Populasi, Sempel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012: 119) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dari pernyataan tersebut maka populasi yang akan diambil
adalah pasangan suami istri di kelurahan Dibal kecamatan Ngemplak
kabupaten Boyolali. Dalam penelitian ini yeng menjadi populasi adalah
pasangan suami istri di kelurahan Dibal Ngemplak Boyolali.
2. Sampel
Apabila populasi yang diteliti sangat besar maka memakan banyak
waktu dan biaya oleh sebab itu peneliti mengambil dari sebagian populasi atau
yang disebut dengan sempel. Arikunto (2002: 109) sempel adalah sebagian atau
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wakil populasi yang diteliti. Hasil penelitian terhadap sempel ini akan
digunakan generalisasi terhadap seluruh populasi yang ada. Menurut Sugiono,
sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.Tujuan dari pengambilan sampel adalah agar sampel yang
diambil dari populasinya mewakili, sehingga dapat diperoleh informasi yang
cukup untuk mengestimasi populasinya.
Dalam teknik pengambilan data, peneliti ini menggunakan cara random
sampling. Hal ini dilakukan pengambilan angota sempel dari populasi secara
acak tanpa memperhatiakan strata yang ada dalam poplasi tersebut.
Pengambilan sempel acak dilakukan engan cara undian memilih bilangan dari
data bilangan secara acak. Sugiyono (2012: 64).
D. Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Menurut Siregar (2013:16) sumber data primer adalah data yang
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber utama atau tempat
objek penelitian. Sementara sumber data sekunder adalah data yang tidak
diperoleh sendiri oleh peneliti, melainkan dari sumber kedua yang biasanya
diterbitkan oleh organisasi.
Dalam penelitian ini, sumber data primer ditemukan melalui
penyebaran kuesiner secara langsung dengan objek penelitian. Sementara
sumber data sekunder ditemukan melalui informasi terkait penelitian yang
tersebar dalam internet, jurnal, buku, dokumen, catatan harian.
E. Teknik Pengumpulan Data
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Kegiatan dalam penelitian salah satunya adalah menentukan cara untuk
mengukur variabel penelitian dan pengumpulan data. Teknik mengumpulkan data
adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian. Pada dasarnya teknik yang digunakan untuk pengambilan data dalam
penelitian ini adalah tes tertulis (paper and pencil test) atau tes skala. Menurut
Arikunto (2002: 140) skala menjuk pada sebuah instrument pengumpulan data
yang bentuknya seperti daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan
sesuatu yang berjenjang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data
adalah dengan menggunakan skala psikologi.Model skala yang tepat digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan skala sikap model Likert untuk mengukur
berpikir positif dan skala HRS-A untuk mengukur kecemasan. Dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data primer untuk mengetahui tingkat
berpikir positif dan tingkat kecemasan dilakukan dengan cara penyebaran tes
skala, peneliti memberikan suatu daftar cocok atau check list dan kuesioner
yang harus diisi dan diserahkan kembali.
Untuk menajamkan data, peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158), metode dokumetasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian
ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh sumber dokumen yaitu data
pasangan suami istri di kelurahan Dibal, Ngemplak Boyolali. Tidak hanya
dokumentasi peneliti juga menggunakan teknik Observasi agar peneliti
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mendapatkan data yang maksimal. Teknik observasi atau pengamatan adalah
kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat
bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan
kulit
F. Instrument Penelitian
Menurut Arikunto (2006: 160) “Intrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data agar perjalanan
nya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengakap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah” maka dalam sebuah penelitia diperluan
intrumen untuk memperoleh informasi yang diharapkan.
Untuk menyusun instrumen maka perlu di rumuskan definisi konseptual
variabel dan definisi operasional variabel.
a) Definisi konseptual Variabel
Menurut Purwanto (2012: 91) definisi konseptual adalah definisi konsepsi
penelitian mengenai sebuah variabel. Definisi konseptual merupakan definisi yang
ditulis dan disusun oleh peneliti sendiri. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terkait.
a. Variabel Bebas
Pada penelitian ini ada variabel bebas yakni berpikir positif.
b. Variabel Terikat
Variabel terkait pada kasus ini yakni pada kecemasan dalam pernikahan pada
pasangan suami istri.
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Secara teoritis dapat dijelaskan bahwa hubungan antar variabel bersifat
interaksi dimana (X) merupakan variabel bebas (independent) yaitu Berpikir
Positif dan (Y) merupakan variabel terikat (dependent) yaitu kecemasan.
Berdasarkan keterangan tersebut, (X) yaitu Berpikir Positif dapat
mempengaruhi (Y) yaitu tingkat kecemasan.
b) Devinisi Oprasional Variabel
Menurut purwanto (2012: 93) definisi oprasional adalah pertanyaan yang
sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman penafsiran karena dapat
diobservsi dan dibuktikan perilakunya.
a. Berpikir positif adalah kemampuan individu dalam memusatkan perhatian
dan perkataannya dari hal-hal yang positif baik terhadap diri sendiri, orang
lain maupun situasi yang dihadapi.
Skala Berpikir positif disusun berdasarkan aspek-aspek Berpikir positif
yang diungkapkan oleh Albrecht meliputi harapan yang positif, afirmasi diri,
pernyataan yang tidak menilai dan penyesuaian diri terhadap kenyataan untuk
mengungkap gambaran berpikir positif yang dimiliki pasangan suami istri dalam
menghadai masalah rumah tangga yang mengakibatkan terjainya kecemasan.
Penelitian ini menggunakan pengukuran instrumen penelitian Skala Likert.
Skala Likert menurut Sugiyono (2016:107) adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti yang disebut sebagai variabel penelitian. Dengan Skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator
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variabel yang kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Dalam memberikan penilaian jawaban, Skala Likert mempunyai gradasi
dari sangat positif sampai sangat negatif. Berikut kriteria penilaian jawaban
berdasarkan pengukuran Skala Likert menurut Sugiyono (2016:107)  adalah ;
Jawaban Sangat Setuju = skor 4
Jawaban Setuju = skor 3
Jawaban Tidak Setuju = skor 2
Jawaban Sangat Tidak Setuju = skor 1
b. kecemasan adalah penjelmaan dari berbagai proses emosi yang bercampur
baur yang terjadi manakala seseorang sedang mengalami berbagai tekanan-
tekanan atau ketegangan (stress) seperti perasaan (frustasi) dan pertentangan
(konflik Batin). Emosi individu yang berkenaan dengan adanya rasa terancam
oleh sesuatu, yang dapat menjadikan individu tersebut stress dan ketakutan.
Dan kecemasan merupaan skor respon dari responden atas skala kecemasan.
Skala mengukur tingkat kecemasan pasangan suami istri. Dalam penelitian
ini, peneliti mengambil aspek-aspek yang akan dinilai dengan tes skala dan
cara penskoran berikut:
Menurut Hawari (2006: 78) Untuk mengetahui sejauh mana derajat
kecemasan seseorang apakah ringan, sedang, atau berat orang mengunakan alat
ukur (intruumen) yang dikenal dengan nama Hamilton Rating Scale for Anxiety
(HRS-A). Alat ukur ini terdiri dari 14 kelompok gejala yang masing-masing
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kelompok dirinci lagi dengan gejala-gejala yang lebih spesifik. Masing-masing
kelompok gejala diberi angka (score) antara 0-4, yang artinya adalah:
Nilai 0 = tidak ada gejala (keluhan)
1 = gejala ringan
2 = gejala sedang
3 = gejala berat
4 = geala berat sekali
Dari masing-masing nilai angka (score) dari ke 14 kelompok gejala tersebut
dijumlahkan dan dari hasil penjumlahan tersebut dapat diketahui derajat kecemasan
seseorang. Total nilai (score) yaitu:
kurang dari 14 = tidak ada kecemasan
14 – 20 = kecemasan ringan
21 - 27  = kecemasan sedang
28 – 41 = kecemasan berat
42 - 56 = kecemasan berat sekali
G. Uji Instrumen penelitian
a. Validitas Instrumen Penelitian
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. “Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid
memiliki validitas rendah” (Arikunto, 2010: 211).
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
dinginkan. Sebuah instrumen dkatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas skala berpikir positif.
1. Validitas konstrak
Penelitian ini menggunakan validitas karena mengukur sejauh mana
skala berpikir positif efikasi diri akademik mengungkap konstrak teoritik yang
ingin diukur. “Validitas konstrak yaitu tipe validitas yang menunjukkan
sejauhmana tes mengungkap suatu trait atau konstrak teoritik yang hendak
diukurnya.” (Azwar, 2011: 53). Cara pengukuran validitas tersebut adalah
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment, karena aitem yang
digunakan dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan korelasi antara
skor aitem dan skor total aitem. Pengukuran validitas dapat dilakukan juga
dengan menggunakan bantuan bantuansoftware pengolah data.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, diperoleh hasil bahwa aitem
dinyatakan valid pada skala berpikir positif mempunyai koefisien validitas (r)
berkisar 0,283 sampai dengan 0,729 dengan taraf signifikansi 5%.
2. Validitas isi
Validitas isi adalah relevansi aitem dengan indikator keperilakuan dan
dengan tujuan ukur yang sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan akal sehat
(common sense) (Azwarb, 2012: 132). Makna validitas isi adalah sejauh mana
elemen-elemen dalam suatu intrumen ukur benar-benar relevan dan merupakan
representatif dari kontrak yang sesuai dengan tujuan pengukuran (Azwarc,
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2012: 111). Validitas isi mampu menilai apakah isi skala memang mendukung
konstrak teoritik yang diukur. Validitas isi dalam penelitian ini diperoleh
melalui cara, yaitu Konsultasi dan mendiskusikan dengan dosen pembimbing
mengenai aitem-aitem yang layak digunakan sebagai alat pengukuran data.
b. Reliabilitas
“Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik” (Arikunto, 2010: 221). Reliabilitas menunjukkan
pada tingkat keterandalan sesuatu. Selain validitas, instrument harus diukur
reliabilitasnya. Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum
berubah (Azwara, 2011: 4).
Reliabilitas skala berpikir positif menggunakan pendekatan reliabilitas
konsistensi internal karena hanya melakukan perhitungan berdasarkan data dari
instrumen saja. Menurut Azwara(2011: 42) pendekatan reliabilitas konsistensi
internal bertujuan untuk melihat konsistensi antaritem atau antarbagian dalam
tes itu sendiri. Analisis reliabilitas skala berpikir positif akan menggunakan
teknik Alpha Cronbach dengan bantuan bantuansoftware pengolah data.
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Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan
bantuansoftware pengolah data mendapatkan hasil untuk reliabilitas skala
berpikir positif pada uji coba yang pertama diperoleh koefisien reliability
sebesar 0,709 yang masuk dalam kategori cukup. Sedangkan pada uji coba
yang kedua diperoleh koefisien reliability sebesar 0,892 yang masuk dalam
kategori tinggi. Pada uji coba yang kedua skala berpikir positif dinyatakan
reliabel dalam kategori tinggi dan layak untuk digunakan dalam penelitian.
Arikunto (2006: 245) dibawah ini:
H. Teknik Analisis Data
Seperti yang dikatakan Sugiyono (2007: 207) analisis adalah kegiatan
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
Tabel 1.  Interpretasi Reliabilitas
Besarnya Linier r Interpretasi
0,800 – 1,000 Tinggi
0,600 – 0,800 Cukup
0,400 – 0,600 Agak Rendah
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Sangat Rendah
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berdasaran variabel dan jenis responden, menyajian data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan. Analisis data
hasil penelitian berdasarkan identifikasi masalah atau rumusan masalah dengan
pendekatan kuantitatif, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut. Untuk mengetahui huubngan berpikir positif dalam mengrurang kecemaan
suami istri di kelurahan Dibal, Ngemplak, Boyolali. Adapun tujuan penelitian
berdasarkan rumusan masalah di atas, yaitu untuk memperoleh gambaran analisis
hubungan berpikir positif dalam mengurangi kecemasan pada pasangan suami istri
di kelurahan Dibal, Ngemplak, Boyolali.
teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu:
1. Uji normalitas
Uji normalitas adalah pengujian terhadap normal tidaknya sebaran
data yang akan dianalisis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak.  Uji
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan teknik One Sample
Kolmogorov_-Smirnov dengan bantuansoftware pengolah data. Data
dikatakan terdistribusi normal jika harga p>0,05 dan jika p < 0,05 maka
data dikatakan terdistribusi secara tidak normal.
2. Uji linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel X
(berpikir positif) dan variable Y (kecemasan) memiliki hubungan linier atau
tidak. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan uji F (anova) dengan
106
106
bantuansoftware pengolah data. Data dapat dikatakan linier apabila nilai p >
0,05 dan jika p < 0,05maka data dikatakan tidak linier.
3. Uji hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunganantara berpikir
positif dengan kecemasan pasangan suami istri nikah. Sesuai dengan
jenis penelitian ini yaitu penelitian korelasional yang bertujuan untuk
menguji hipotesis tentang ada tidaknya hubungan antara variabel, maka
akan digunakan teknik korelasi regresi linier sederhana dengan
menggunakan bantuansoftware pengolah data. Hipotesis diterima apabila
nilai p < 0,05 dan jika p > 0.05 maka hipotesis ditolak.
BAB IV
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Hasil Penelitian
A. Diskripsi lokasi Penelitian
1. Profil desa Dibal
a. Beberapa sumber dan saksi hidup Desa Dibal pada awal pemerintahan
Kepala Desa Musta’in secara definitive memiliki atau memangku 6 wilayah
sebanyak 13 dukuh 27 RT, yang dibantu oleh aparat kelurahan yang pada
jaman ini disebut bayan, dari 3 (enam) bayan yang bertugas sebagai tangan
panjang kepala kelurahan ditetapkan tentang wilayah masing-masing.
b. Pada awal tahun 1988 wilayah Desa Dibal secara periodic penduduk
bertambah banyak. Yang pada akhirnya ada pemecahan RT menjadi  28 RT
8 wilayah (RW) dan 4 bayan (Kadus).
c. Pada awal tahun 2010 wilayah Desa Dibal secara periodic penduduk
bertambah banyak. Yang pada akhirnya ada pemecahan RT menjadi  31 RT
8 wilayah (RW) dan 4 bayan (Kadus).
d. Pada tahun 2013 wilayah Desa Dibal kena Proyek Kawasan Keselamatan
Operasional Penerbangan Bandara Internasional Adi Sumarmo, akhirnya
ada pengurangan RT menjadi  30 RT , 8 wilayah (RW) dan 4 bayan
(KadusSampai pada saat ini.
2. Visi, Misi dan Tujuan
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a. Visi : Pemerintahan Desa Dibal
“Terwujudnya sistem Pemerintahan Desa Dibal efektif, berwibawa dan
demokratis”
b. Misi : Pemerintahan Desa Dibal
 Meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat.
 Meningkatkan masyarakat dengan peningkatan Sumber Daya Manusia.
 Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pola hidup sehat.
 Mewujudkan pertumbuhan perekonomian Desa Dibal.
 Menjunjung tinggi dalam kehidupan kerukunan beragama.
c. Tujuan :
Pengabdian diri untuk membangun Desa Dibal menyeluruh dengan tujuan
kedepan terwujudnya perubahan dalam penyelenggaraan Pemerintahan yang
tertib, rukun, bahagia dan sejahtera
3. Kondisi Geografis
a.  Letak Geografi
Desa Dibal terletak pada posisi pengembangan Bandara Adi Sumarmo
sebagai Bandara Internasional dan lalu lintas Jama’ah Haji ke Asrama  Haji
Donohudan,  di samping itu rencana pembangunan jalan tol Solo-Ngawi yang
melintasi Desa Dibal.
b.  Luas Desa
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Desa Dibal dengan bentangan dari Barat ke Timur sejauh kurang lebih 2
km, dan bentangan dari Utara ke Selatan kurang lebih 1,5 km,  mempunyai luas
Desa kurang lebih 269,3303 Ha, dengan batas Desa sebagai berikut :
1. Sebelah Utara Desa Manggung
2. Sebelah Timur Desa Kismoyoso dan Desa Donohudan
3. Sebelah Selatan Desa Gagaksipat dan tanah Bandara Adi Sumarmo
4. Sebelah Barat Desa Sindon.
c.   Topografi
Desa  Dibal  dibagi  menjadi 4 (empat) dusun, 8 (delapan) Rukun Warga
(RW), dan 30 (tiga puluh ) Rukun Tetangga (RT).
- Dusun I :  Dk  Gaten RT 04/I, RT 05/I, RT 06/I.
Dk  Wangkis Kidul RT 01/II, RT 02/II, RT 03/II.
- Dusun II :  Dk  Wangkis Lor RT 01/III, RT 02/III, RT 03/III.
Dk  Ngepreh RT 01/IV, RT 02/IV, RT 03/IV.
Dk  Lemahbang RT 04/IV, RT 05/IV.
- Dusun III :  Dk  Dibal Tengah RT 01/V, RT 02/V, RT 03/V,
RT 04/V.
Dk Dibal Lor RT 01/VI, RT 02/VI,RT 03/VI,dan RT 04/VI.
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Dk Beran RT 05/VI.
- Dusun IV :  Dk  Wangkis Kidul RT 01/VII.
Dk  Wangkis Kalangan RT 02/VII, RT 03/VII.
Dk  Belik RT 01/VII.
Dk  Ngasinan RT 02/VIII, dan
Dk  Dibal Kidul RT 03/VIII, RT 04/VIII
4.Jumlah Penduduk
Tabel 2. Jumlah penduduk
NO URAI
AN
TAHUN 2013 TAHUN
2014
TAHUN 2015
L P L+
P
L P L+
P
L P L+P
1
Pendud
uk
3.13
3
3.0
53
6.1
86
3.1
33
3.0
53
6.1
86
3.1
70
3.0
96
6.266
2 KK
152
0
23
5
1.7
55
15
20
23
5
1.7
55
1.5
64
23
6
1.810
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NO URAI
AN
TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018
L P L+
P
L P L+
P
L P L+P
1
Pendud
uk
3.18
5
3.0
96
6.3
51
4.2
00
4.1
16
8.3
16
2 KK
1.60
4
256
1.8
70
1.6
34
26
1
1.8
95
a. Perangkat Desa terdiri
1. Kepala Desa
2. Sekretaris Desa
3. Kepala Urusan sebanyak 2 orang
4. Kepala Seksi sebanyak 3 orang
4. Kepala Dusun sebanyak 4 orang
b. Lembaga Desa
Lembaga Desa Terdiri dari :
1. BPD : 11  Orang
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2. LKMD : 28 Orang
3. TP PKK : 26  Orang
4. Ketua RW : 8 Orang
5. Ketua RT : 30 Orang
6. Karang Taruna : 30 Kelompok dan 1 Kelompok Desa
7. Kelompok Tani : 4 Kelompok dan 1 Kelompok
Gabungan Petani
8. Hansip : 42 Orang
c. Kondisi Ekonomi  Masyarakat Desa
1.  Pertanahan
- Tanah Sawah : 160,2608 Ha
- Tanah Tegalan : 11,1150 Ha
- Tanah Pekarangan : 73,6986 Ha
- Tanah Perkantoran : 0,8800 Ha
- Tanah Lapangan : 0,9000 Ha
- Tanah untuk Sekolahan : 1,7777 Ha
- Tanah untuk Pasar : 0,2350 Ha
- Tanah Padang Gembala/Irosobo          : 1,9000 Ha
- Tanah Kuburan : 1,0390 Ha
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- Tanah lain (sungai, jalan, oro-oro) : 13,5794 Ha
- Irigasi Teknis : 140,2548 Ha
- Irigasi Setengah Teknis : 20,0060 Ha
d. Bidang Usaha Desa
1) Banyak Pedagang makanan, warung, kios dll
2) Peternakan Lele, puyuh dan ayam
3) Petani dan Peternak
4) Usaha Rice Mill
5) Usaha Bengkel Sepeda motor.
6) Konveksi
7) Minimarket seperti Alfamart, Indomart,Swalayan
e. Bidang Simpan Pinjam
Di bidang keuangan atau ekonomi masyarakat desa memanfaatkan
jasa keuangan Bank, Koperasi Simpan Pinjam, BPR ,BMT maupun simpan
pinjam di Desa Dibal antara lain  seperti :
1) Kelompok UED SP
2) Kelompok UEP PPK
3) Kelompok Arisan RT/RW
4) BM
B. Deskripsi Data Responden
Dengan menggunakan analisis presentase dari kuesioner yang dibagikan
kepada 112 responden sebagai sampel, maka data yang diperoleh dapat digunakan
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untuk menentukan gambaran mengenai mengurangi kecemasan dalam pernikahan
pada pasangan suami istri di kelurahan Dibal, kecamatan ngemplak, kabupaten
Boyolali.
Data responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kemudian dihitung
dengan menggunaan metode SPSS sebagai berikut :
1. Usia
Tabel 3
Presentase responden berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Presentase
20 – 25 10 8.9%
25 – 30 23 21.6%
31 – 40 26 23.4%
41 – 50 45 43.9%
51 – 60 8 2.7%
Total 112 100%
Sumber : Data Primer
Berdasakan tabel diatas dapat diketahui bahwa presentase usia responden
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner  paling tinggi berusia 41 - 50 tahun
sebanyak 45 responden atau (43.9%) diikuti usia 31 – 40 tahun sebanyak 26
responden atau (23.4%) dan 25 – 30 tahun sebanyak 23  responden atau
(21.6%), usia 20 – 25 tahun sebanyak 10 responden atau (8.9%), dan usia 51 –
60 tahun sebanyak 8 responden atau (2.7%).
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2. Pendidikan Terahir
Tabel 4
Presentase responden berdasarkan Jenis Kelamin
Pendidikan terahir Jumlah responden Persentaes
Sd 19 11.4%
SMP 20 17.0%
SMA/MA/SMK 50 50.0%
D3/S1 23 21.6%
Total 112 100%
Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dengan
pendidikan terakhir Sd sebanyak 19 orang atau sebanyak (11.4%), SMP
sebanyak 20 orang atau (17.0% ), SMA sebanyak 50 orang atau (50.0%), dan
responden dengan pendidikan terahir D3/S1 sebanyak 23 orang atau sebanyak
(21.6%). Jadi sebagian besar dari data respoden berpendidikan terahir SMA
sederajat.
3. Pekerjaan
Tabel 5
Presentase responden berdasarkan Pekerjaan
Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Presentase
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Buruh 20 17.0%
PNS 19 17.0%
Pegawai /kariawan 17 16.1%
Wirausaha 13 11.6%
Ibu Rumah Tangga 43 28.6%
Lainnya 11 9.8%
Total 112 100%
Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat mengenai pekerjaan responden
yang memiliki nilai presentase paling tinggi yaitu Ibu Rumah Tangga sebanyak
43 responden atau sebanyak (28.6%), diikuti dengan buruh sebanyak 20
responden atau sebanyak (17.0%), PNS sebanyak 19 responden atau sebanyak
(17.0%), Pegawai sebanyak 17 responden atau sebanyak (16.1%), Wirausaha
sebanyak 12 responden atau sebanyak (11.6%), dan Lainnya sebanyak 11
responden atau (9.8%).
C. Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Peneliti menggunakan SPSS versi 16.0 untuk melakukan uji validitas
data pada setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner penelitian. Peneliti
membagi pernyataan menjadi dua bagian dalam kuesioner yaitu pernyataan
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tentang kecemasan (variabel X) dan berpikir positif di keluranhan Dibal
Ngemplak Boyolali (variabel Y). Untuk variabel X terdapat 15 pernyataan
yang digunakan. Output data program SPSS versi 16.0 untuk uji validitas
komunikasi pemasaran dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 6
Hasil Uji Validitas Variabel X (Komunikasi Pemasaran)
No. Item Soal rhitung rtabel Keterangan
1 0.827 0.278 Valid
2 0.784 0.278 Valid
3 0.707 0.278 Valid
4 0.699 0.278 Valid
5 0.526 0.278 Valid
6 0.455 0.278 Valid
7 0.329 0.278 Valid
8 0.505 0.278 Valid
9 0.792 0.278 Valid
10 0.699 0.278 Valid
11 0.526 0.278 Valid
12 0.455 0.278 Valid
13 0.827 0.278 Valid
14 0.784 0.278 Valid
15 0.707 0.278 Valid
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16 0.827 0.278 Valid
17 0.784 0.278 Valid
18 0.707 0.278 Valid
19 0.699 0.278 Valid
20 0.526 0.278 Valid
21 0.455 0.278 Valid
22 0.329 0.278 Valid
23 0.505 0.278 Valid
24 0.792 0.278 Valid
25 0.699 0.278 Valid
26 0.526 0.278 Valid
27 0.455 0.278 Valid
28 0.827 0.278 Valid
29 0.784 0.278 Valid
30 0.707 0.278 Valid
31 0.827 0.278 Valid
32 0.784 0.278 Valid
33 0.707 0.278 Valid
34 0.699 0.278 Valid
35 0.526 0.278 Valid
36 0.455 0.278 Valid
37 0.329 0.278 Valid
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38 0.505 0.278 Valid
39 0.792 0.278 Valid
40 0.699 0.278 Valid
41 0.526 0.278 Valid
42 0.455 0.278 Valid
43 0.827 0.278 Valid
Untuk mengetahui validitas butir pernyataan harus dibandingkan dengan
rtabel. Adapun rumus untuk mengetahui nilai rtabel pada uji validitas yakni df = n
- k, maka nilai df = 50 – 2 = 48 dengan taraf kesalahan 5%, maka besar rtabel
adalah 0.278. Jika rhitung positif dan rhitung> rtabel maka butir pernyataan tersebut
valid. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan pada
variabel X (Berpikir positif) adalah valid dikarenakan nilai rhitung lebih besar
daripada nilai rtabel yakni 0.278.
2. Uji Reliabilitas
Tabel 7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Komunikasi Pemasaran)
Variabel Alpha
Tingkat
Koefisien
Keterangan
Berpikir positif 0.903 0.278 Reliabel
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua pernyataan yang
berkaitan dengan variabel X (Berpikir positif) adalah reliabel. Hal ini dapat
dilihat dari nilai alpha (α) yang lebih besar dibandingkan dengan nilai tingkat
koefisien, maka untuk itu kuesioner yang telah dibuat bisa dipercaya dan dapat
dipakai dalam mendukung penelitian ini.
3. Uji Normalitas
Table 8. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 20
Normal
Parametersa
Mean .0000000
Std. Deviation .79919674
Most Extreme
Differences
Absolute .121
Positive .076
Negative -.121
Kolmogorov-Smirnov Z .543
Asymp. Sig. (2-tailed) .930
a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan uji normalitas, statistic yang diperoleh berpikir positif =
158.79, sedangkan tingkat kecemasan = 37.50. Jika signifikansinya lebih besar
dari 0,05 (p>0.05) berarti skor hasil tes tersebut memiliki distribusi yang
normal. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa test of  Normaity
memperlihatkan bahwa signifikansi berpikir positif = 0.808 dan tingkat
kecemasan = 0.797, maka signifikansiny lebih besar dari 0.05 (p>0.05) berarti
hasil tersebut menujukan bahwa berpikir positif dan kecemasan memiliki
kontribusi yang normal.
4. Uji linierita
Table 9. ANOVA
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
kecemasan *
berpikirpositi
f
Between
Groups
(Combined) 1174.30
5
32 36.697 .914 .602
Linearity 64.862 1 64.862 1.615 .000
Deviation
from
Linearity
1109.44
3
32 35.788 .891 .632
Within Groups 3173.11
4
79 40.166
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Table 9. ANOVA
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
kecemasan *
berpikirpositi
f
Between
Groups
(Combined) 1174.30
5
32 36.697 .914 .602
Linearity 64.862 1 64.862 1.615 .000
Deviation
from
Linearity
1109.44
3
32 35.788 .891 .632
Within Groups 3173.11
4
79 40.166
Total 4347.42
0
112
Uji linieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Kaidah yang digunakan dalam
penentuan normal dan tidaknya adalah jika (p<0.05) maka sebarannya
dikatakan linier. Berdasarkan uji linierritas pada distribusi skala berpikir
positif terhadap tingkat kecemasan diperoleh (flinier)= 1.615 dengan p=
0.00 (p<0.05). hasil uji linieritas tersebut menunjukan bahwa hubungan
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skala berpikir positif dan skala kecemasan dalam penelitian ini adalah
linier.
5. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan
kebenaran dari hiptesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang diajuakan
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara
berpikir positif dalam mengurangi kecemasan pasca nikah pada pasangan
suami istri di kelurahan Dibal, Ngemplak, Boyolali. Uji hipotesis dalam
penelitian ini mengunakan teknik regrensi linier sederhana dengan bantuan
program SPSS 16.0 for window.
Table 10. Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Berpikir positif 160.12 17.629 112
Kecemasan 37.37 6.258 112
Table 11. Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 44.291 5.411 8.185 .360
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Berpikirpositif .434 .034 .122 1.291 .000
a. Dependent Variable: kecemasan
Table 13. Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .122a .015 .006 6.240
a. Predictors: (Constant), berpikirpositif
Table 12. ANOVAb
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 64.862 1 64.862 1.666 .oooa
Residual 4282.557 110 38.932
Total 4347.420 111
a. Predictors: (Constant), berpikirpositif
b. Dependent Variable: kecemasan
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Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 44.291 5.411 8.185 .360
berpikirposit
if
.434 .034 .122 1.291 .000
a. Dependent Variable: kecemasan
Berdasarkan uji linier sederhana berpikir positif dalam mengurangi
kecemasan pasca nikah pada pasangan suami istri diperoleh nilai koefisien
Regresi R= 0.112, sera nilai F= 1.666 dengan sig= 0.000. sehinga dari data
tersebut maka hipotesis diterima. Penelitian ini mendapat sumbangan
berpikir positif R Square= 0.015 yang menunjukan adanya 15% variabel
kecemasan dipengaruhi oleh berpikir positif.
Regresi linier dilakukan untuk mengetahui hubungan fungsional
atau kausal antara satu variabel dependen dan satu variabel independent.
Bentuk persamaan regrensi berupa:
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Y = a + bX
Dimana:
Y : variabel dependen yang dipreiksi
a : konstanta
b : koefisien regresi
X : variabel inependen
Y = 44.291 + 0.434X
Harga 44.291 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukan
bahwa jika tidak ada kenaikan tingkat kecemasan, maka berpikir positif
akan mencapai 44.291. Adapun harga 0.434 merupakan koefisien regresi
yang menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk
kecemasan, maka akan ada penurunan berpikir positif sebesar 0.434.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analis deskriptif diketahui bahwa tingkat berpikir positif
pasangan suami istri berada pada katagori tinggi, yaitu 54.5%. demikian juga
tingkat kecemasan pasangan suami istri pada katagori rendah, yaitu 21.3% .
berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa jika berpikir positif pada pasangan
suami istri tinggi maka tingkat kecemasanya akan menurun. Begitu pula sebaliknya
jika tingkat berpikir positif pasangan suami istri tersebut rendah maka akan
semakin tinggi tingkat kecemasan pada paangan suami istri tersebut.
Katagori ini mengidentifikaikan bahwa masyarakat di kelurahan Dibal
menunjukan keberhasilan dalam mengatur pola pikirnya untuk mengedepankan
pikiran positif sehingga dapat menyingkirkan perasangka-perasangka yang
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dihadapi dalam rumah tangga dan dapat menghilangkan kecemasan-kecemasan
yang dapat menganggu dalam rumahtangga itu sendiri. Dengan demikian
menanamkan pikiran yang positif dalam setiap individu sangat sekali dibutuhkan
guna mencapai kebahagiaan dan kerukunan dalam rumah tangga itu sendiri.
Berdasarkan hasil analisis inferensial mengubakan teknik regensi linier skor
tingkat tingkat berpikir positif rxy = 0.122 dengan signifikansi 5%, hal ini
menunjukan bahwa variabel bebas berpikir positif mempuunyai pengaruh terhadap
tingkat kecemasan. Dengan demikian maka hipotesis yang menyatakan ada
pengaruh antara berpikir positif dalam menurunkan tinkat kecemasan diterima.
Pengaruh berpikir positif dalam mengurangi tingkat kecemasan mempuunyai
korelasi sebesar 0.015 dengan nilai P = .000, yang berarti signifikan. Hasil ini
diperkuat oleh penemuan Rinawati (2003), bahwa pengubahan pola pikir dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan sebesar 0.097 dengan nilai P = 0.000.
Berpikir poitif merupakan bagian penting dalam kehidupan, sehingga
penemuan Rinawati (2003) mengenai hubungan pengubahan pola pikir dengan
menurunkan tingkat kecemasan menjadi adanya korelasi berpikir positif dalam
menurunkan tingkat kecemasan. Adanya pengaruh berrpikir positif dalam
mengurangi kecemasan dalam pernikahan ini secara logis teoris dan empiris sangat
mungkin kebenarannya, karena di didasari bahwa pasangan suami istri secara
umum merupakan elemen utama sebuah keluarga yang pasti ada didunia.
Berpikir positif merupakan nilai utama bagi para manusia khususnya
pasangan suami istri dalam menapaki kehidupannya. Berpikir positif merupakan
landasan utama dalam kehidupan ini, agar terhindar dari kegelisahan serta masalah
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yang selalu berawal dari pikiran yang kurang baik maka berikiran positif adalah
landasan dasar setiap manusia dalam menghadapi berbagai macam ujian hidup,
khususnya dalam mengurangi kecemasan. Jika seseorang yang terbiasa berpikiran
positif makan rasa cemas akan jarang ditemui dan hidupnya akan selalu tenang dan
bahagia.
Brdaarkan data penelitian diperoleh skor R Square sebesar 0.015 artinya
variabel bebas (berpikir positif) mempengaruhi tingkat kecemassan. Secara umum
kesimpulan tingkat berpikir positif dalam kata gori tinggi dan tingkat kecemasan
dalam katagori yang rendah namun prosentasenya ada dibawah berpikir positif.
Adapun perbedaan tingkat kecemasan dipengaruhi oleh faktor selain berpikir
positif dengan presentase sebanyak 76.3%.
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BAB V
KESIMPULAN
1. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka
dapat disimpulkan bahwa:
a. Ada hubungan positif antara berpikir positif dalam menurunkan
tingkat kecemasan pada pasangan suami istri di kelurahan Dibal,
kecamatan Ngemplak, kabupaten Boyolali. Semakin tinggi berpikir
positif pasangan suami istri maka tinkat kecemasanya semakin
rendah dan semakin rendah tingkat berfikir positif pasangan suami
istri maka semakin tinggi pula tingkat kecemasaan pasangan suami
istri.
b. Berpikir positif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada
pasangan suami istri di kelurahan Dibal, kecamatan Ngemplak,
kabupaten Boyolali berada pada katagori tinggi.
2. Saran
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Merujuk pada keterbatasan penelitian dan simpulan penelitian
diatas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi Masyarakat Kelurahhan khususnya Pasangan Suami Isri
Diharapkan kelurahan dapat menyelenggarakan monitoring
periodik secara berkala dan menyelenggarakan program-program
yang dapat meningkatkan berpikir positif pada pasangan suami istri
dalam menurunkan tingkat kecemasan dalam menhadapi berbagai
permasalahan rumah tangga. Berbagai program seperti
pembimbingan/ pendampingan pada masa pernikahan awal sebagai
pembekalan dasar dalam memaski dunia baru, pemberian motivasi
sebulan sekali pada saat perkumpulan rukun tetangga, dann
bimbingan khusus bagi pasangan yang memiliki permasalahan dalam
rumah tangga yang cukup rumit.
b. Bagi Pasangan Suami Istri
Diharapkan pasangan suami istri yang memiliki tinfgkat
kecemasan yang tinggi untuk dapat meningkatkan berpikir positifnya
dengan cara memperbaiki pola pikir secara objektif dan rasional serta
menyadari peran dan tanggung jawabnya yang menentukan
kesuksesan dirinya baik kini maupun dimasa depan dalam mengapai
kebahagiaan alam keluarga. Pasangan yang memiliki tingkat
kecemasan yang rendah agar tetap mempertahankan pola pikir
positifnya dan selalu optimis untuk menata masa depan yang lebih
baik.
c. Bagi pasangan selanjutnya
Dihapkan pada peneliti selanjutnya yang hendak meneliti.
Mampu mengembangkan penelitian dengan variabel yang serupa.
Peneliti menyarankan untuk menari variabel-variabel yang lain
yang tidak diduga, juga memiliki hubungan dan kontribusi
terhadap variabel kecemasan. Peneliti selanjutnya juga
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disarankan untuk lebih teliti dalam pembuatan item per indikator
masing-masing indikator dan memiliki target jumlah item per
indikator agar semua indicator apat diwakili.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
133
133
Data Responden
Usia
Pendiikan Terakhir
Pekerjaan
Petunjuk Pengisian
Erikut ini diajikan pertanyaanpertanyaan yang nantnya akan anda
jawab.anda diharapkan ddapat menyatakan pendapat anda terhaap isi pertanyaan tersebut
dengan cara memeri tanda silang (x) pada pilihan:
SS : Bila pernyataan sanggat sesuai dengan anda
S :bila prnyataan sesuai engan diri anda
TS : Bila pertanyaan tidak sesuai dengan diri anda
STS : Bila pertanyaan sanggat tidak esuai engan diri anda
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya berusaha mengerjakan yang menjadi tanggung
awab saya
X
Pilihan hanya satu jawaban yang sesuai dengan diri anda, karena jawaban yang
diharapkan adalah sesuai dengan pendapat anda sendiri. Maka tidak ada jawaban yang
dianggap benar ataun salah. Jawaban terbaik adaalah yang seuai dengan diri and
No PERNYATAAN SS S N TS STS
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1
saya berusaha mengerjakan apapun
yang menjadi tanggungjawab saya
sebagai suami/istri
2
saya Belum memiliki rencana
mengenai masa depan saya
3
saya adalah seseorang yang
mempunyai semangat yang tinggi
untuk menyelesaiakn masalah
keluarga
jika Ada teman yang mengalami
4 kesulitan, saya akan membantu
semampu saya
5
jika Saya ingin cepat Sukses, saya
harus berusaha tanpa mengenal lelah
6
saya siap menerima resiko dari setiap
keputusan yang saya ambil
untuk keluarga
7
saya Suka marah-marah jika ada
keinginan saya yang tidak terpenuhi
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8
saya senang  jika  ada teman yang
meminta bantuan saya
Saya Enggan mengerjakan sesuatu
9 yang tidak sesuai dengan keinginan
saya
10
saya suka  berdiskusi  dengan
pasangan
agar tidak terjadi salah paham
11
saya memiliki solusi sendiri pada
setiap masalah yang saya hadapi
saya merasa minder jika ada tetangga
12 yang mengungkapkan kekurangan
saya
13
saya Ragu pada kemampuan yang
saya miliki
14 saya gemar melakukan aktivitas yang
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Bermanfaa
t
saya Suka mengandalkan bantuan
15 teman   jika saya   membutuhkan
sesuatu
16
saya Bukan seorang pengambil
keputusan yang baik
saya ragu dengan pilihan hidup yang
17 Berhubungan dengan masa depan
saya
saya  menutup  diri  dari  keberadaan
orang-orang disekitar saya
18
No PERNYATAAN SS S N TS STS
menjadi pribadi yang bermanfaat bagi
19 diri  sendiri  dan  orang  lain  adalah
bagian dari prioritas saya
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20
saya akan mengakui kesalahan yang
saya perbuat
21
saya hanya diam jika ada orang yang
menyalahkan saya
lebih baik  saya pergi  meninggalkan
22
orang yang sedang berdebat daripada
saya harus menjelaskan permasalahan
yang sebenarnya terjadi
23
saya berusaha tetap tenang meskipun
sebenarnya saya merasa gelisah
saya  pasrah  dan  berhenti  berjuang
24 jika   hasil   pekerjaan   saya   selalu
disalahkan
25
bagi saya, masalah yang saya alami
telah menyita banyak waktu saya
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26
saya suka mendengarkan kritik dan
saran dari orang lain
saya merasa kurang percaya diri jika
27 harus menyelesaikan masalah yang
saya alami
28
jika saya gagal, saya akan berusaha
lebih maksimal lagi
29
saya  mampu bertanggungjawab atas
keputusan yang sudah saya buat
30
saya tipe orang  yang takut akan
kegagalan
31
jika saya sudah bertekad, saya akan
melakukan apapun meskipun itu sulit
32
saya tidak mampu memfokuskan diri
pada satu masalah
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saya  orang  yang  mudah  menyerah
33 dengan pekerjaan yang saya anggap
itu sulit
tidak  ada  alasan  bagi  saya  untuk
34 merasa  minder  selama  saya  sudah
berusaha dengan keras
35 saya  bukan  tipe  orang  yang  mudah
Menyerah
No PERNYATAAN SS S N TS STS
saya  suka  menyalahkan  orang  lain
36 jika Terjadi sesuatu yang tidak
menyenangkan
saya  meminta  pendapat  orang  lain
37 jika  ada  yang  merasa  tidak  suka
dengan saya
38 saya  berjuang  terus  agar  keinginan
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saya tercapai
39
kelebihan yang saya miliki akan saya
manfaatkan sebaik mungkin
40
saya kurang peka dengan lingkungan
di sekitar saya
41
saya Benci dengan  keadaan saya
sekarang
saya Merasa menjadi orang yang
42 tidak bermanfaat bagi
orang lain
43
lebih Baik saya tidak   mencoba
daripada saya gagal
Skala Kecemasan
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Kuesioner Tingkat Kecemasan : Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS-A)
Berilah tanda Check list (ѵ) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/
Ibu/ Saudara/ I
1. Perasaan cemas
 Cemas (  )
 Firasat buruk (  )
 Takut akan pikiran sendiri (  )
 Mudah tersinggung (  )
2. Ketegangan
 Merasa tegang (  )
 Lesu (  )
 Tidak bias istirahat tenang (  )
 Mudah terkejut (  )
 Mudah menangis (  )
 Gemetar (  )
 Gelisah (  )
3. Ketakutan
 Pada gelap (  )
 Pada orang asing (  )
 Ditinggal sendiri (  )
 Pada binatang besar (  )
 Pada keramaian lalu lintas (  )
 Pada kerumunan banyak orang (  )
4. Gangguan tidur
 Sukar masuk tidur (  )
 Terbangun malam hari (  )
 Tidur tidak nyenyak (  )
 Bangun dengan lesu (  )
 Banyak mimpi-mimpi (  )
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 Mimpi buruk (  )
 Mimpi menakutkan (  )
5. Gangguan kecerdasan
 Sukar konsentrasi (  )
 Daya ingat menurun (  )
 Daya ingat buruk (  )
6. Perasaan depresi (murung)
 Hilangnya minat (  )
 Berkurangnya kesenangan pada hobi (  )
 Sedih (  )
 Bangun dini hari (  )
 Perasaan berubah-rubah dini hari (  )
7. Gejala somatik/ fisik (otot)
 Sakit dan nyeri di otot-otot (  )
 Kaku (  )
 Gigi gemerutuk (  )
 Suara tidak stabil ( )
8. Gejala somatic/ fisik (sensorik)
 Tinitus/ telinga berdenging (  )
 Penglihatan kabur (  )
 Muka merah atau pucat (  )
 Merasa lemas (  )
 Perasaan ditusuk-tusuk (  )
9. Gejala kardiovaskuler (jantung dan pembuluh darah)
 Takikardia/ denyut jantung cepat (  )
 Berdebar-debar (  )
 Nyeri didada (  )
 Denyut nadi mengeras (  )
 Rasa lesu/ lemas seperti mau pingsan (  )
 Detak jantung menghilang/ berhenti sekejab (  )
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10. Gejala respiratori
 Rasa tertekan atau sempit dada (  )
 Rasa tercekik (  )
 Sering menarrik nafas (  )
 Nafas pendek/ sesak (  )
11. Gejala gastrointestinal (pencernaan)
 Sulit menelan (  )
 Perut melilit (  )
 Gangguan pencernaan (  )
 Nyeri sebelum dan sesudah makan (  )
 Perasaan terbakar diperut (  )
 Rasa penuh atau kembung (  )
 Mual (  )
 Muntah (  )
 Buang air besar lembek (  )
 Sukar buang air besar/ konstipasi (  )
 Kehilanan berat badan (  )
12. Gejala aurogenital (perkemihan dan kelamin)
 Sering buang air kecil (  )
 Tidak dapat menahan air seni (  )
 Tidak datang bulan/ haid (  )
 Darah haid berlebihan (  )
 Darah haid amat sedikit (  )
 Masa haid berkepanjangan (  )
 Masa haid amat pendek (  )
 Haid beberapakali dalam sebulan (  )
 Menjadi dingin ( )
 Ejakulasi dini (  )
 Ereksi melemah (  )
 Ereksi menghilang (  )
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 Impotensi (  )
13. Gejala autonom
 Mulut kering (  )
 Muka merah (  )
 Mudah berkeringat (  )
 Kepala pusing (  )
 Kepala terasa berat (  )
 Kepala terasa sakit (  )
 Bulu-bulu berdiri (  )
14. Tingkah laku (sikap) pada wawancara
 Gelisah (  )
 Tidak tenang (  )
 Jari gemetar (  )
 Kerut kening (  )
 Muka tegang (  )
 Otot tegang/ meneras (  )
 Nafas pendek dan cepat (  )
 Muka merah (  )
Lampiran 2. Tabulasi Data
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subjek Berpikir positif (X)
skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43
s1 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 5 2 5 4 5 5 1 4 2 158
s2 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 4 2 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 2 4 4 179
s3 4 4 5 3 4 3 5 5 4 4 2 2 4 4 5 5 5 4 5 5 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 1 5 3 169
s4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 2 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 172
s5 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 155
s6 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 5 3 2 2 5 4 3 2 4 4 2 151
s7 4 5 4 3 5 2 4 4 5 3 2 2 5 4 5 4 4 4 2 4 2 3 5 4 4 5 4 3 2 4 5 4 5 4 3 3 4 5 2 5 4 4 2 161
s8 4 5 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 163
s9 5 5 3 4 3 2 4 4 4 3 4 5 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 148
s10 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 5 2 2 4 4 4 155
s11 3 4 4 3 4 2 5 5 2 4 2 3 5 5 5 3 4 5 5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169
s12 2 5 4 2 5 3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 1 5 5 2 1 5 4 2 5 1 1 4 3 4 1 5 4 3 3 4 5 2 5 2 5 2 151
s13 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 165
s14 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 4 4 2 5 2 2 4 3 3 5 3 4 2 4 4 4 4 5 2 2 4 5 2 5 4 3 4 156
s15 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 5 5 4 5 5 4 4 3 2 4 3 1 4 4 2 5 2 2 2 4 3 5 5 5 3 3 5 1 1 1 5 4 2 146
s16 5 5 3 1 5 3 3 3 3 5 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 2 4 4 4 5 4 5 4 2 2 4 5 1 5 2 4 4 156
s17 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 5 1 4 1 3 5 2 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 2 5 5 1 3 2 3 4 160
s18 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 2 3 5 4 5 1 2 4 2 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 2 4 3 163
s19 5 5 4 4 4 1 5 5 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 160
s20 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 1 5 4 3 2 4 5 3 5 4 2 3 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 2 166
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s21 5 5 5 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 4 148
s22 3 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 2 4 4 4 5 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 151
s23 4 5 3 4 4 4 5 5 3 4 3 2 5 4 5 4 5 4 4 4 2 1 2 4 4 5 2 2 2 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 2 4 4 162
s24 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 3 2 3 4 2 5 2 2 4 1 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 2 1 2 162
s25 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 5 2 4 4 2 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 2 4 1 2 157
s26 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 2 3 5 4 5 1 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 2 5 2 3 4 165
s26 3 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 3 4 2 5 4 4 5 4 4 2 2 4 5 4 5 2 4 2 4 5 3 5 3 3 3 4 5 3 4 1 3 2 157
s27 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 4 2 5 4 5 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 5 4 5 2 2 2 5 5 4 2 5 2 5 164
s28 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 157
s29 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 1 4 5 5 5 5 4 1 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 147
s30 4 5 4 4 2 3 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 5 4 4 5 4 3 2 4 5 4 5 4 3 3 4 5 2 5 4 4 2 165
s31 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 169
s32 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 155
s33 5 5 5 5 1 2 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 5 2 2 4 4 4 163
s34 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 177
s35 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 2 1 5 4 2 5 1 1 4 3 4 1 5 4 3 3 4 5 2 5 2 5 2 155
s36 4 4 5 3 4 3 5 5 4 4 2 2 4 4 5 5 5 4 3 4 2 2 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 166
s37 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 2 5 5 4 2 5 2 2 4 3 3 5 3 4 2 4 4 4 4 5 2 2 4 5 2 5 4 3 4 159
s38 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 1 4 4 2 5 2 2 2 4 3 5 5 5 3 3 5 1 1 1 5 4 2 144
s39 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 2 4 4 4 5 4 5 4 2 2 4 5 1 5 2 4 4 154
s40 4 5 4 3 5 2 4 4 5 3 2 2 5 4 5 4 4 5 1 4 1 3 5 2 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 2 5 5 1 3 2 3 4 161
s41 4 5 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 5 4 3 2 3 5 4 5 1 2 4 2 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 2 4 3 158
s42 5 5 3 4 3 2 4 4 4 3 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 154
s43 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 1 5 4 3 2 4 5 3 5 4 2 3 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 2 161
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s44 3 4 4 3 4 2 5 5 2 4 2 3 5 5 5 3 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 4 142
s45 2 5 4 2 5 3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 154
s46 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 2 1 2 4 4 5 2 2 2 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 2 4 4 160
s47 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 5 2 2 4 1 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 2 1 2 148
s48 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 5 5 4 5 5 4 4 5 2 4 4 2 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 2 4 1 2 159
s49 5 5 3 1 5 3 3 3 3 5 3 3 5 5 5 5 4 4 3 4 3 2 3 5 4 5 1 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 2 5 2 3 4 164
s50 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 4 2 2 4 5 4 5 2 4 2 4 5 3 5 3 3 3 4 5 3 4 1 3 2 155
s51 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 5 4 5 2 2 2 5 5 4 2 5 2 5 162
s52 5 5 4 4 4 1 5 5 2 4 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 169
s53 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 1 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 149
s54 5 5 5 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 147
s55 3 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 2 4 4 4 5 4 4 2 4 2 3 5 4 4 5 4 3 2 4 5 4 5 4 3 3 4 5 2 5 4 4 2 160
s56 4 5 3 4 4 4 5 5 3 4 3 2 5 4 5 4 5 4 4 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 171
s57 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 163
s58 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 5 2 2 4 4 4 152
s59 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173
s60 3 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 3 4 2 5 4 4 1 5 5 2 1 5 4 2 5 1 1 4 3 4 1 5 4 3 3 4 5 2 5 2 5 2 150
s61 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 4 2 5 4 5 4 3 4 2 2 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 166
s62 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 5 2 2 4 3 3 5 3 4 2 4 4 4 4 5 2 2 4 5 2 5 4 3 4 149
s63 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 1 4 5 5 5 5 3 2 4 3 1 4 4 2 5 2 2 2 4 3 5 5 5 3 3 5 1 1 1 5 4 2 150
s64 4 5 4 4 2 3 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 2 4 4 4 5 4 5 4 2 2 4 5 1 5 2 4 4 159
s65 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 1 4 1 3 5 2 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 2 5 5 1 3 2 3 4 163
s66 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 2 3 5 4 5 1 2 4 2 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 2 4 3 168
s67 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 154
148
148
s68 4 5 4 3 5 2 4 4 5 3 2 2 5 4 5 4 4 1 5 4 3 2 4 5 3 5 4 2 3 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 2 160
s69 4 5 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 4 140
s70 5 5 3 4 3 2 4 4 4 3 4 5 4 2 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 151
s71 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 1 2 4 4 5 2 2 2 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 2 4 4 159
s72 3 4 4 3 4 2 5 5 2 4 2 3 5 5 5 3 4 2 4 4 3 2 3 4 2 5 2 2 4 1 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 2 1 2 146
s73 2 5 4 2 5 3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 2 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 2 4 1 2 161
s74 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 5 4 5 1 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 2 5 2 3 4 165
s75 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 4 5 4 4 2 2 4 5 4 5 2 4 2 4 5 3 5 3 3 3 4 5 3 4 1 3 2 156
s76 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 5 5 4 5 5 4 4 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 5 4 5 2 2 2 5 5 4 2 5 2 5 161
s77 5 5 3 1 5 3 3 3 3 5 3 3 5 5 5 5 4 3 5 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 165
s78 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 1 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 142
s79 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 1 4 1 3 5 2 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 2 5 5 1 3 2 3 4 162
s80 5 5 4 4 4 1 5 5 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 2 3 5 4 5 1 2 4 2 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 2 4 3 167
s81 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 325
s82 5 5 5 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 5 4 3 2 4 5 3 5 4 2 3 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 2 164
s83 3 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 2 4 4 4 5 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 4 143
s84 4 5 3 4 4 4 5 5 3 4 3 2 5 4 5 4 5 4 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 156
s85 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 1 2 4 4 5 2 2 2 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 2 4 4 172
s86 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 5 2 2 4 1 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 2 1 2 146
s87 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 2 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 2 4 1 2 161
s88 3 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 3 4 2 5 4 4 4 3 4 3 2 3 5 4 5 1 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 2 5 2 3 4 164
s89 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 4 2 5 4 5 5 4 4 2 2 4 5 4 5 2 4 2 4 5 3 5 3 3 3 4 5 3 4 1 3 2 159
s90 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 5 4 5 2 2 2 5 5 4 2 5 2 5 154
s91 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 1 4 5 5 5 5 3 5 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 168
149
149
s92 4 5 4 4 2 3 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 147
s93 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 1 4 1 3 5 2 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 2 5 5 1 3 2 3 4 163
s94 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 2 3 5 4 5 1 2 4 2 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 2 4 3 168
s95 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 161
s96 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 1 5 4 3 2 4 5 3 5 4 2 3 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 2 166
s97 5 5 5 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 4 148
s98 3 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 2 4 4 4 5 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 151
s99 4 5 3 4 4 4 5 5 3 4 3 2 5 4 5 4 5 4 4 4 2 1 2 4 4 5 2 2 2 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 2 4 4 162
s100 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 3 2 3 4 2 5 2 2 4 1 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 2 1 2 162
s101 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 5 2 4 4 2 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 2 4 1 2 157
s102 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 2 3 5 4 5 1 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 2 5 2 3 4 165
s103 3 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 3 4 2 5 4 4 5 4 4 2 2 4 5 4 5 2 4 2 4 5 3 5 3 3 3 4 5 3 4 1 3 2 157
s104 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 4 2 5 4 5 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 5 4 5 2 2 2 5 5 4 2 5 2 5 164
s105 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 157
s106 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 1 4 5 5 5 5 4 1 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 147
s107 4 5 4 4 2 3 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 5 4 5 2 2 2 5 5 4 2 5 2 5 165
s108 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 166
s109 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 149
s110 4 5 4 4 2 3 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 5 4 5 2 2 2 5 5 4 2 5 2 5 165
s111 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 166
s112 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 149
subjek Tingkat kecemasan   (Y) skor
150
150
pendidikan
terakhir Usia Pekerjaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
s1 4 2 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 1 4 38 SMA 45 IRT
s2 3 2 1 1 2 2 0 4 2 0 0 3 2 2 3 27 MA 34 buruuh
s3 0 3 4 3 0 3 0 3 1 3 1 1 4 3 4 33 SMP 26 wirausaha
s4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 0 1 36 SD 27 wirausaha
s5 3 1 1 2 3 2 4 2 1 1 3 1 3 3 1 31 SD 51 buruh
s6 1 1 1 2 2 0 3 3 4 4 4 4 4 4 4 41 SD 33 buruh
s7 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 2 1 1 1 3 32 MA 32 IRT
s8 2 1 1 2 1 3 1 3 0 1 1 3 3 1 4 27 SMP 46 IRT
s9 3 1 2 1 0 3 2 3 3 1 2 3 3 3 4 34 SMP 47 IRT
s10 4 2 1 2 1 3 1 3 4 4 2 3 1 1 1 33 SMP 41 buruh
s11 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 34 SMP 32 buruh
s12 3 1 3 3 1 3 2 3 1 1 3 3 1 3 1 32 S1 31 PNS
s13 3 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 0 3 3 3 32 STM 31 IRT
s14 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 SMP 40 buruh
s15 2 1 3 3 3 0 2 0 1 3 3 0 4 3 3 31 SMA 37 kariawan
s16 3 3 2 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 43 SMK 39 IRT
s17 2 2 2 2 1 3 2 3 1 1 1 3 4 4 4 35 SMK 38 IRT
s18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 42 MA 42 IRT
s19 0 2 3 3 1 3 1 0 3 3 1 1 3 3 3 30 SMA 33 IRT
s20 2 2 2 1 1 3 3 4 0 1 1 1 0 0 1 22 SMA 34 wirausaha
s21 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 1 1 1 34 SMA 60 IRT
151
151
s22 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 1 1 1 0 0 23 S1 60 PNS
s23 4 1 2 3 3 1 3 1 2 1 1 0 1 1 1 25 S1 57 PNS
s24 3 1 4 4 4 1 1 3 3 4 4 1 3 3 4 43 S1 56 PNS
s25 3 2 3 2 1 1 1 2 3 1 2 1 2 3 3 30 S1 55 IRT
s26 2 2 4 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 35 S1 59 PNS
s27 1 3 2 3 3 1 3 1 3 2 2 2 3 3 3 35 S1 62 PNS
s28 1 2 2 2 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 3 26 STM 64 IRT
s29 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 31 SMK 58 kariawan
s30 1 1 2 1 2 1 1 0 4 3 1 1 1 2 1 22 SMA 62 IRT
s31 3 3 1 1 1 1 1 1 3 0 1 3 3 3 3 28 SMP 47 IRT
s32 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 1 2 3 3 4 30 SD 39 IRT
s33 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 S1 64 PNS
s34 2 2 3 3 3 3 0 3 3 0 3 3 3 3 3 37 SMK 47 IRT
s35 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 39 S1 57 PNS
s36 1 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 2 37 D3 55 PNS
s37 2 2 4 4 3 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 32 SD 33 kariawan
s38 2 1 4 4 4 3 0 2 2 2 1 2 1 1 1 30 D3 44 IRT
s39 3 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 28 SMA 29 IRT
s40 1 0 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 38 SMA 39 PNS
s41 3 3 0 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 2 2 38 MA 41 guru
s42 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 40 SMP 57 IRT
s43 2 0 3 0 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 42 SMP 66 IRT
s44 1 3 3 3 3 0 3 4 3 3 3 3 3 3 3 41 SMP 27 IRT
s45 1 4 4 4 3 2 3 0 4 0 3 2 4 4 4 42 SD 46 kariawan
152
152
s46 2 3 3 4 4 4 4 3 3 0 4 4 3 3 3 47 SD 42 IRT
s47 2 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 40 D3 51 wirausaha
s48 1 1 4 3 4 1 1 1 3 3 4 4 3 4 4 41 SD 55 buruh
s49 2 1 4 4 4 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 34 S1 27 PNS
s50 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 2 1 1 3 1 37 SMA 51 IRT
s51 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 38 MA 33 kariawan
s52 1 2 3 4 4 4 3 3 3 2 1 1 3 3 3 40 MA 32 IRT
s53 2 2 4 4 4 3 2 1 1 1 1 1 4 1 1 32 SMP 46 buruh
s54 2 1 4 3 4 4 2 2 1 3 4 2 1 1 4 38 STM 47 IRT
s55 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 45 SMK 41 IRT
s56 2 3 1 2 1 4 3 3 3 2 2 2 3 1 1 33 SMK 32 IRT
s57 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 40 SMA 31 IRT
s58 2 1 4 0 1 3 3 3 1 2 1 1 2 1 1 26 MA 31 buruh
s59 3 2 3 4 0 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 45 D3 40 PNS
s60 0 1 3 1 2 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 32 SD 37 kariawan
s61 0 1 3 3 3 4 3 1 2 1 3 4 3 3 3 37 SD 39 buruh
s62 0 2 4 1 2 2 1 3 2 1 4 2 2 2 2 30 SD 38 kariawan
s63 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 35 SD 42 kariawan
s64 0 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 42 SD 33 wirausaha
s65 0 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 49 SMP 34 buruh
s66 3 0 3 4 4 3 3 4 3 0 4 3 3 3 3 43 SMP 60 kariawan
s67 0 0 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 31 SMA 60 wirausaha
s68 0 0 3 4 4 3 2 3 3 0 4 3 3 3 3 38 SMP 57 IRT
s69 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 40 SMP 56 IRT
153
153
s70 1 1 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 44 SMA 55 wirausaha
s71 1 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 39 SMA 59 wirausaha
s72 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 39 SMK 62 buruh
s73 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 36 SMK 64 IRT
s74 3 1 3 3 3 1 1 1 4 3 3 4 2 0 3 35 S1 58 PNS
s75 0 3 3 3 4 1 2 3 4 3 4 2 4 3 3 42 SMK 62 IRT
s76 3 2 3 4 3 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 40 SMA 47 kariawan
s77 2 0 4 2 2 2 2 2 1 1 4 4 4 4 4 38 SMA 39 IRT
s78 1 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 43 SMK 64 IRT
s79 3 0 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 40 SD 47 IRT
s80 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 42 SD 57 buruh
s81 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 4 2 4 4 4 44 SMA 55 kariawan
s82 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 34 S1 33 PNS
s83 2 4 4 3 3 3 4 0 0 3 3 3 4 4 4 44 MA 44 wirausaha
s84 1 2 4 4 3 3 3 4 4 0 3 3 4 4 4 46 STM 29 kariawan
s85 1 1 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 46 MA 39 wirausaha
s86 0 1 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 42 SMP 41 buruh
s87 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 SMP 57 buruh
s88 0 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 34 S1 66 PNS
s89 3 2 4 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 4 4 47 S1 27 kariawan
s90 0 2 3 3 3 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 45 SMK 46 IRT
s91 1 2 4 3 3 3 2 4 1 3 3 3 4 4 4 44 SMK 42 IRT
s92 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 41 S1 51 PNS
s93 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 51 SD 55 wirausaha
154
154
s94 2 2 4 3 3 2 2 4 1 3 3 2 2 2 2 37 SD 47 wirausaha
s95 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 2 2 2 42 D3 39 IRT
s96 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 37 SD 64 PNS
s97 3 2 3 4 4 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 45 S1 47 PNS
s98 1 1 1 1 1 2 3 0 4 4 4 2 2 1 1 28 SMP 57 IRT
s99 1 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 46 MA 55 IRT
s100 1 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 43 MA 33 buruh
s101 0 2 4 4 4 4 2 2 1 1 1 4 1 4 4 38 SMK 44 kariawan
s102 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 42 SMK 29 guru
s103 0 1 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 34 SMA 39 wirausaha
s104 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 S1 35 PNS
s105 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 48 SD 57 wirausaha
s106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 D3 66 IRT
s107 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 42 SD 27 IRT
s108 3 2 3 3 1 1 1 3 2 3 4 4 3 3 3 39 SMP 46 guru
s109 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 39 SMP 42 IRT
s110 2 2 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 4 4 41 MA 51 kariawan
s111 0 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 0 0 4 37 MA 55 IRT
s112 1 1 1 4 3 3 2 3 4 4 3 0 1 1 1 32 SMK 34 IRT
155
155
Lampiran3. Output  Data Responden
1. Usia
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 20 3 2.7 2.7 2.7
26 7 6.2 6.2 8.9
21 4 3.6 3.6 12.5
22 6 5.4 5.4 17.9
23 4 3.6 3.6 21.4
25 4 3.6 3.6 25.0
26 2 1.8 1.8 26.8
27 3 2.7 2.7 29.5
30 1 .9 .9 30.4
31 2 1.8 1.8 32.1
32 2 1.8 1.8 33.9
33 3 2.7 2.7 36.6
34 4 3.6 3.6 40.2
35 6 5.4 5.4 45.5
36 1 .9 .9 46.4
156
156
37 5 4.5 4.5 50.9
39 3 2.7 2.7 53.6
41 3 2.7 2.7 56.2
43 3 2.7 2.7 58.9
44 10 8.9 8.9 67.9
45 12 10.7 10.7 78.6
46 5 4.5 4.5 83.0
47 5 4.5 4.5 87.5
49 6 5.4 5.4 92.9
50 5 4.5 4.5 97.3
52 2 1.8 1.8 99.1
54 1 .9 .9 100.0
Total 112 100.0 100.0
2. Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid SD 19 17.0 17.0 17.0
SMP 20 17.0 17.0 33.9
157
157
SMA/SMK/MA 50 16.1 16.1 50.0
S1/D3 23 11.6 11.6 21.6
Total 112 100.0 100.0
3. Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Buruh 19 17.0 17.0 17.0
Pns 19 17.0 17.0 33.9
pegawai swasta 18 16.1 16.1 50.0
wirausaha 13 11.6 11.6 61.6
ibu rumah tangga 32 28.6 28.6 90.2
lain-lain 11 9.8 9.8 100.0
Total 112 100.0 100.0
158
158
Lampiran 4. Output Data Uji Validitas, Reliabilitas, Dan Normalitas
SKALA BERPIKIR POSITIF
 Validitas
CORRELATIONS
/VARIABLES=a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16
a17 a 18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 a26 a27 a28 a29 a30
a31 a32
a33 a34 a35 a36 a37 a38 a39 a40 a41 a42 a43 a44 a45 total
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING=PAIRWISE.
total
a1 Pearson Correlation ,172
Sig. (2-tailed) ,362
N 30
159
159
a2 Pearson Correlation ,209
Sig. (2-tailed) ,267
N 30
a3 Pearson Correlation .411
*
Sig. (2-tailed) ,024
N 30
a4 Pearson Correlation .407
*
Sig. (2-tailed) ,026
N 30
a5 Pearson Correlation .421
*
Sig. (2-tailed) ,021
N 30
a6 Pearson Correlation ,242
Sig. (2-tailed) ,198
N 30
a7 Pearson Correlation ,353
Sig. (2-tailed) ,055
N 30
a8 Pearson Correlation .464
**
Sig. (2-tailed) ,010
160
160
N 30
a9 Pearson Correlation ,192
161
161
Sig. (2-tailed) ,310
N 30
a10 Pearson Correlation .403
*
Sig. (2-tailed) ,027
N 30
a11 Pearson Correlation .561
**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
a12 Pearson Correlation .494
**
Sig. (2-tailed) ,005
N 30
a13 Pearson Correlation -,103
Sig. (2-tailed) ,590
N 30
a14 Pearson Correlation .447
*
Sig. (2-tailed) ,013
N 30
a15 Pearson Correlation ,226
Sig. (2-tailed) ,230
N 30
162
162
a16 Pearson Correlation ,286
Sig. (2-tailed) ,125
N 30
a17 Pearson Correlation ,158
Sig. (2-tailed) ,405
N 30
a18 Pearson Correlation ,230
Sig. (2-tailed) ,221
N 30
a19 Pearson Correlation .402
*
Sig. (2-tailed) ,028
N 30
a20 Pearson Correlation ,352
Sig. (2-tailed) ,056
N 30
a21 Pearson Correlation -,140
Sig. (2-tailed) ,460
N 30
a22 Pearson Correlation .405
*
Sig. (2-tailed) ,026
163
163
N 30
a23 Pearson Correlation -,164
164
164
Sig. (2-tailed) ,386
N 30
a24 Pearson Correlation .529
**
Sig. (2-tailed) ,003
N 30
a25 Pearson Correlation ,133
Sig. (2-tailed) ,484
N 30
a26 Pearson Correlation .551
**
Sig. (2-tailed) ,002
N 30
a27 Pearson Correlation ,020
Sig. (2-tailed) ,915
N 30
a28 Pearson Correlation ,184
Sig. (2-tailed) ,331
N 30
a29 Pearson Correlation -,153
Sig. (2-tailed) ,418
N 30
165
165
a30 Pearson Correlation -,091
Sig. (2-tailed) ,632
N 30
a31 Pearson Correlation ,331
Sig. (2-tailed) ,074
N 30
a32 Pearson Correlation ,264
Sig. (2-tailed) ,158
N 30
a33 Pearson Correlation ,160
Sig. (2-tailed) ,397
N 30
a34 Pearson Correlation .601
**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
a35 Pearson Correlation .401
*
Sig. (2-tailed) ,028
N 30
a36 Pearson Correlation .456
*
Sig. (2-tailed) ,011
166
166
N 30
a37 Pearson Correlation .639
**
167
167
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
a38 Pearson Correlation ,311
Sig. (2-tailed) ,094
N 30
a39 Pearson Correlation .534
**
Sig. (2-tailed) ,002
N 30
a40 Pearson Correlation .532
**
Sig. (2-tailed) ,002
N 30
a41 Pearson Correlation ,097
Sig. (2-tailed) ,611
N 30
a42 Pearson Correlation ,360
Sig. (2-tailed) ,051
N 30
a43 Pearson Correlation ,206
Sig. (2-tailed) ,275
N 30
168
168
a44 Pearson Correlation .408
*
Sig. (2-tailed) ,025
N 30
a45 Pearson Correlation ,010
Sig. (2-tailed) ,957
N 30
total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30
ii
 Reliabilitas
RELIABILITY
/VARIABLES=A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15
A16 A17 A 18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27
A28 A29 A30 A31 A32
A33 A34 A35 A36 A37 A38 A39 A40 A41 A42 A43 A44 A4
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL.
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.709 45
iii


 Normalitas
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT y
/METHOD=ENTER x
/SAVE RESID.
Regression
Notes
Output Created 14-Jan-2017 14:22:57
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 20
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values
are treated as missing.
iv
Cases Used Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.
Syntax REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS
R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT y
/METHOD=ENTER x
/SAVE RESID.
Resources Processor Time 00:00:00.078
Elapsed Time 00:00:00.046
Memory Required 1348 bytes
Additional Memory Required for
Residual Plots
0 bytes
Variables Created or Modified RES_1 Unstandardized Residual
v[DataSet0]
Variables Entered/Removedb
Mo
del Variables Entered
Variables
Removed Method
1 prea . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: post
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .913a .833 .823 .821
a. Predictors: (Constant), pre
b. Dependent Variable: post
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 60.414 1 60.414 89.609 .000a
Residual 12.136 18 .674
Total 72.550 19
a. Predictors: (Constant), pre
b. Dependent Variable: post
vi
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 22.964 4.112 5.585 .000
pre .646 .068 .913 9.466 .000
a. Dependent Variable: post
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 58.52 64.34 61.85 1.783 20
Residual -1.521 1.247 .000 .799 20
Std. Predicted Value -1.867 1.396 .000 1.000 20
Std. Residual -1.852 1.519 .000 .973 20
a. Dependent Variable: post
vii
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.
NPar Tests
Notes
Output Created 14-Jan-2017 14:24:27
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data
File
20
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics for each test are based on all
cases with valid data for the variable(s)
used in that test.
viii
Syntax NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.000
Number of Cases Alloweda 196608
a. Based on availability of workspace memory.
[DataSet0]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 20
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation .79919674
Most Extreme Differences Absolute .121
Positive .076
Negative -.121
Kolmogorov-Smirnov Z .543
Asymp. Sig. (2-tailed) .930
ix
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 20
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation .79919674
Most Extreme Differences Absolute .121
Positive .076
Negative -.121
Kolmogorov-Smirnov Z .543
Asymp. Sig. (2-tailed) .930
a. Test distribution is Normal.
Lampiran 5. Output Data Analisis Regresi Linier Sederhana
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT kecemasan
x/METHOD=ENTER berpikirpositif.
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 berpikirpositifa . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: kecemasan
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .122a .015 .006 6.240
a. Predictors: (Constant), berpikirpositif
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 64.862 1 64.862 1.666 .oooa
Residual 4282.557 110 38.932
Total 4347.420 111
a. Predictors: (Constant), berpikirpositif
b. Dependent Variable: kecemasan
xi
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 44.291 5.411 8.185 .360
berpikirpositif .434 .034 .122 1.291 .000
a. Dependent Variable: kecemasan
